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KAJIAN PUSTAKA
A. Pondok Pesantren
1. Manajemen Pendidikan di Pondok Pesantren

Pendidikan pondok pesantren dalam pengertian imaterial cenderung
berbentuk suatu upaya perubahan sikap santri, agar santri menjadi seorang
pribadi yang tangguh dalam  kehidupan sehari-hari. Dalam
perkembangannya, misi pendidikan pondok pesantren terus mengalami
perubahan sesuai dengan arus kemagjuan zaman yang ditandai dengan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Segjalan dengan terjadinya
perubahan sistem pendidikannya, fungsi pondok pesantren sebagai |lembaga
pendidikan mengembangkan sistem pendidikan klasikal disamping
bandongan, sorogan, dan wetonan. Juga pendidikan keterampilan kursus-
kursus yang semuanya sebagai bekal santri yang bersifat material.*

Pola pel aksanaan pendidikan, tidak lagi tergantung pada seorang kiai
yang mempunyai otoritas sebagai figure sacral, tetapi berfungsi sebagai
koordinator. Operasional pendidikan dilaksanakan oleh para guru (ustadz)
dengan menggunakan serangkai metode mengajar yang sesuai, sehingga
dapat diterima dan dipahami oleh para santri. Hal ini menunjukkan bahwa
pesantren telah berkembang dari bentuk salaf ke khalaf atau menunjukkan

perubahan dari tradisional ke modern.?

'Bahri Ghazali, Pesantren Berwawasan...2002,37. Lebih lanjut lihat dalam Depag RI, Pola
Manajemen Penyelenggaraan pondok pesantren, (Jakarta: Dirjen Binbagais, 2001), 33.

“Depag RI.. Direktori Pesantren. (Jakarta: Direktorat Pendidikan Keagamaan dan pondok
pesantren, 2007), 13.
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Secara umum mangemen diartikan sebagai suatu alat yang dapat
digunakan oleh para pengambil keputusan atau penganggung jawab
lembaga. Beberapa ahli menyatakan manajemen adalah suatu proses, bukan
hasil. Dengan demikian alat yang digunakan juga merupakan proses. Ada
beberapa unsur yang perlu diperhatikan dalam mangemen, yakni
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, pengkoordinasian dan
pengendalian. Dalam sebuah organisasi, keberadaan manajemen merupakan
bagian awal yang fundamen dalam pencapaian visi, mis, budaya, struktur,
maupun strategi yang akan diterapkan. Hal tersebut seperti ikhtisar gambar

berikut ini.

Struktur Strategi

Gambar 2.1 Sub-Sistem Organisasi

Dalam sebuah organisasi secara ideal tersusun dalam sebuah sistem
yang meliputi unsur atau subvisi, budaya, struktur dan strategi. Perpaduan
ini pada gilirannya akan mementukan pencapaian akhir dari tujuan
organisasi, dan secara riil akan mempertegas tahap awal hingga akhir yang

meliputi perencanaan dan seterusnya. Koontz menyatakan “The purpose of
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every plan and all derrevative plans is to facilitate the accomplishment of

enter prise purpose and abjective.

9 3

Segala kegiatan dalam suatu organisasi menjadi lebih jelas dengan

menggunakan perencanaan, kegiatan-kegiatan yang perlu dilakukan telah

disusun secara rapi dan teratur.

Dengan mangjemen yang baik, maka

perjalanan organisasi akan menjadi lebih baik. Tentu sgja kalau penerapan

mengjemen dalam organisasi ini benar-benar dilakukan. Jika penerapannya

setengah-setengah, tentunya hasil yang dicapai juga tidak akan memuaskan.

Namun perencanaan tersebut tidak pernah digunakan sebagai pedoman di

dalam organisasi tersebut. Apalagi fungsi-fungsi yang lain juga diabaikan.

Dengan hanya berbekal perencanaan sgja namun tidak ada pengorgansasian,

pengarahan, pengkoordinasian, serta pengendalian, tentunya pelaksanaan

kegiatan dalam organisasi tersebut tidak akan sebaik yang diharapkan.

Secara umum fungsi manajemen digambarkan sebagai berikut.

Tabel 2.1 Fungsi Mangjemen

M erencanakan M engor ganisasikan Memimpin M engawas
(Planning) (Organizing) (Leading) (Controlling)

Menetapkan sasaran, | Menentukan apa Mengarahkan dan | Memantau
merumuskan tujuan, | yang perlu memotivasi semua | kegiatan untuk
menetapkan strategi, | dilaksanakan, cara pihak yang terlibat | memastikan
dan membuat pelaksanaannya, dan | dan memecahkan | bahwa kegiatan-
strategi, dan sigpayang pertentangan kegiatan
mengembangkan mel aksanakannya diselesaikan sepeti
subrencana untuk yang direncanakan

mengoordinasikan
kegiatan

*Harold Koontz, Management; International Student Edition, (Singapore :
1986). 102.

McGraw-Hill,
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Dari konsep tersebut, maka selanjutnya akan memerlukan peran
sentral seorang pemimpin (sebut saja mangjer, kalau dalam konteks pesantren
berarti figur kiai). Para mangjer adalah anggota organisasi yang mengawasi
dan mengarahkan pekerjaan anggota yang lain, sehingga manger adalah
seorang anggota organisasi yang memadukan dan mengkoordinasikan
pekerjaan orang-orang lain. Mengidentifikasi dengan tepat, siapa manajer
dalam organisasi tidaklah sulit, meskipun harus mengingat bahwa managjer
dapat mempunyai berbagai macam nama.

2. pondok pesantren Sebagai Organisasi dan Institusi Pendidikan

Pondok pesantren merupakan suatu organisasi pendidikan (dalam
sistem sosia). Organisasi adalah sistem dari kegiatan manusia yang bekerja
sama. Menurut Atchison & Winston W. Hill, organisasi adalah sistem yang
dipolakan orang untuk melaksanakan tujuan atau untuk mencapai sasaran
(organization are systems that are designed by people to accomplish some
purpose or achieve some goal)”.? Definisi tersebut hampir sama maknanya
dengan definiss Everett M. Rogerts &Rekha Agarwaa-Rogers bahwa
organisas adalah sistem yang mapan dari orang-orang yang bekerja sama
untuk mencapai tujuan bersama melalui suatu jenjang kepangkatan dan
pembagian kerja (a stable sistem of individuals who work together to
achieve, through a hi erarchy of ranks and division of labor, common

goals).®

“Onong Uchjana Effendy, Human Relation dan Public Relation. (Bandung: Mandar
Maju,1993), 2.
®|bid, 6
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Mulyono menyatakan bahwa suatu organisasi harus memenunhi
beberapa prinsip umum, di antaranya: (1) organisas harus mempunyai
tujuan yang jelas dan kesamaan pandangan seluruh persona yang
terlibat di dalamnya; (2) organisasi harus memiliki pimpinan yang mampu
mengarahkan para anggotanya dan mendelegasikan tugas, wewenang, dan
tanggung jawab kepada mereka sesuai dengan bakat, pengetahuan, dan
kemampuan mereka; dan (3) organisasi memiliki struktur organisasi
yang disusun sesuai dengan kebutuhan sehingga batasan wewenang
pekerjaan antarpersonal menjadi jelas.®

Berdasarkan beberapa definisi dan prinsip umum organisas di atas,
dapat disimpulkan bahwa organisasi adalah kumpulan dua orang atau Iebih
yang membentuk kerja sama dalam satu wadah untuk mencapai Vi,
misi, dan tujuan bersama secara efektif dan efisien. Terdapat tiga hal
penting yang harus dimiliki organisasi. Pertama, adanya visi, misi dan
tujuan. Sebab tanpa visi, misi dan tujuan tidak ada alasan organisasi tersebut
dibentuk. Kedua, untuk mencapai tujuan, maka setiagp organisasi perlu
menyusun dan memiliki program, dan menentukan metode pelaksanaan
program tersebut. Ketiga, setiap organisasi akan memiliki pimpinan atau
mangjer yang bertanggung jawab terhadap organisasi dalam mencapai
tujuan. Hal-hal tersebut menunjukkan betapa pentingnya peranan
mangjemen dalam eksistensi suatu organisasi. Oleh sebab itu, kegiatan

administrasi, mangemen, dan kepemimpinan merupakan rangkaian

® Mulyono. Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan. (Y ogyakarta: Ar Ruzz Media
Groups,2009), 72
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kegiatan yang perlu dilaksanakan di setiap organisasi, termasuk di lembaga
pendidikan pondok pesantren.

Umat Islam memang dituntut untuk meningkatkan pengetahuan yang
cukup untuk berubah dan membina kehidupannya sehingga mereka dapat
mencapal masa depannya yang lebih gemilang. Perkembangan dewasa ini
menuntut adanya pembinaan terhadap nilai dan sikap yang dilaksanakan
secara seimbang antara pendidikan kognitif (pengetahuan dan kecerdasan),
psikomotorik (keterampilan dan kekaryaan), dan afektif (mental, emosi,
perasaan) yang dilandasi dengan keimanan dan ketakwaan kepada Allah swt
serta kepedulian terhadap lingkungan dan masyarakat sekitar.

Organisasi dapat dilihat dari dua aspek. Pertama, aspek struktur
organisasi. Aspek ini meliputi pengelompokan orang secara forma dan
bagan organisasi. Kedua, aspek proses perilaku. Setelah struktur organisas
dengan manusia/orang, maka terjadi proses perilaku. Proses perilaku adalah
aktivitas kehidupan dalam struktur organisasi, antara lain: (1) komunikasi;
(2) pembuatan keputusan; (3) motivasi; dan (4) kepemimpinan.?

Azas pendidikan yang integral dan komprehensif seperti inilah yang
diupayakan pengegawantahannya melalui sistem pendidikan nasional dan

peranan pondok pesantren di dalamnya tentu akan lebih signifikan.

12

"Mahmud Y unus, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia, (Jakarta: Hidakarya Agung, 1985),

8 Mulyono. Manajemen Administrasi ...2009, 73



27

ORGANISASI

Gambar 2.2 Modd Sistem Organisasi Pembelgaran
Dalan rangka mencapai keberhasilan dari tujuan pendidikan
pesantren diperlukan adanya unsur-unsur yang dikelompokkan sebagai

berikut.

1) Aktor atau pelaku yakni kiai , ustaz, santri dan pengurus pesantren

2) Sarana perangkat keras misalnya: magjid, rumah kiai dan perumahan

3) Ustaz, asrama santri (gotha’an: Jawa), gedung madrasah, lapangan
olahraga, lahan peternakan, kantin, koperasi dan sebagainya

4) Sarana perangkat lunak seperti tujuan perpustakaan, pusat dokumentasi
pusat informasi, metode penggaran, laboratorium, pusat pelayanan
masyarakat dan alat-alat pendidikan lainnya.’

Pendidikan sebagai salah satu sistem meliputi berbagal komponen
yang akan membentuk keutuhan esensi. Perubahan kebijaksanaan pendidikan
termasuk pendidikan di pesantren. Hal ini akan melibatkan banyak pihak
yang terkait, sehingga terjadinya pendidikan tersebut tidak akan secara
kebetulan, melainkan dipengaruhi oleh beberapa faktor, yakni.

1) Polakepemimpinan di dalam pesantren (model kiai )
2) Keterkaitannya dengan berbagai sistem yang terjadi di masyarakat;
3) Arus budaya yang tersebar di berbagai sektor kehidupan masyarakat;

4) Tuntutan masyarakat yang semakin komplek;
5) Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.™

°Soedjojo Prasodjo dkk, Beberapa Unsur Keberhasilan Tujuan Pendidikan pondok pesantren
Profil Pesantren, (Jakarta: LP3ES, 1973), 23.
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Menurut Hadari Nawawi, asas-asas dalam organisasi pendidikan
adalah: (1) organisasi harus professional; (2) pengelompokan satuan kerja
harus menggambarkan pembagian kerja; (3) organisasi harus mengatur
pelimpahan wewenang dan tanggung jawab; (4) organisas harus
mencerminkan rentangan control; (5) organisasi harus mengandung kesatuan
perintah; (6) organisasi harus fleksibel dan seimbang.™

Dari beberapa pendapat di atas maka dapat diambil kesimpulan
bahwasanya dalam organisasi pendidikan terdapat azas-azas penting yakni
pertama, organisasi harus profesional, yakni dengan pembagian satuan kerja
yang sesuai dengan kebutuhan. Kedua, pengelompokan satuan kerja harus
menggambarkan pembagian kerja, artinya beban kerja setiap satuan kerja
harus memiliki batas-batas yang jelas dan sebanding pada tiap-tiap
tingkatnya. Ketiga, organisasi harus mengatur pelimpahan wewenang dan
tanggung jawab, dengan demikian setiap anggota mel aksanakan pekerjaannya
sesuai dengan beban tugas masing-masing. Keempat, organisasi harus
mencerminkan rentangan kontrol. Kelima, organisasi harus mengandung
kesatuan perintah yang jelas antara pimpinan dengan anggota organisasi
sehingga tidak terjadi tumpang tindih dalam pelaksanaan kerja. Keenam,
organisasi harus fleksibel dan seimbang, sehingga bila terjadi perubahan atau
penambahan volume kerja maka struktur organisasi harus disesuaikan dengan

kebutuhan tersebut. Asas-asas penyusunan kelembagaan inilah yang

M ujammil, Melacak Transformasi Institusi; Kurikulum dan Metode Pendidikan Pesantren,
Cet.l. (Jakarta: Al-Ikhlas, 1993), 101.
1 Mulyono. Manajemen Administrasi ...2009, 77.
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hendaknya ada di tiap organisasi pendidikan termasuk lembaga pendidikan
pondok pesantren.
B. Kepemimpinan Visioner Kiai
a. Kepemimpinan kiai
Kepemimpinan, didefinisikan oleh Robin bahwa kepemimpinan
adalah kemampuan untuk memengaruhi suatu kelompok kearah
pencapaian tujuan.? Menurut Terry seperti dikutip Ahmad Fauzi,
pemimpin menunjukan posisi, sedangkan kepemimpinan menunjukkan
kepada proses atau aktifitas memengaruhi.®* Kepemimpinan merupakan
perilaku untuk memengaruhi individu atau kelompok untuk melakukan
sesuatu dalam rangka tercapainya tujuan organisasi. Secara lebih
sederhana dibedakan antara kepemimpinan dan mengemen, yakni
pemimpin mengerjakan sesuatu yang benar (People who do think right),
sedangkan manajer (People do right think)."* Landasan inilah yang
menjadi acuan mendasar untuk melihat peran pemimpin dalam suatu
organisasi. Perbedaan ini memberikan gambaran bahwa pemimpin
biasanya terkait dengan tingkat pucak atau pengambil keputusan puncak
yang bersifat  menyeluruh dalam organisasi, sedangkan manajerial

merupakan pengambilan keputusan tingkat menengah.*®

12 Wahyosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, Tinjauan Teoretik dan Permasalahanya
(Jakarta: Rgjawali Pres, 2010), 104.

¥ Ahmad Fauzi, "Pengaruh Prilaku Pemimpin dan Penggunaan Kekuasaan Terhadap
Efektivitas Kepemimpinan Kepalah Sekolah Dasar Negeri Se Kota Pasuruhan' (Tesis-
Universitas Widiya Gama Malang, Malang, 2006), 4.

¥ Butr Namus, Kepimpinan Visione (Jakarta: Prenhallindo, 2001) 19.

1> Rasmianto "K epemimpina K epala Sekolah berwawasan Visioner-Transformatif, 15-16.
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Kepemimpinan  didefiniskan  sebagai kekuatan  untuk
menggerakkan dan memengaruhi orang. Kepemimpinan sebagai sebuah
alat, sarana atau proses untuk membujuk orang agar bersedia melakukan
sesuatu secara sukarela atau sukacita. Ada beberapa faktor yang dapat
menggerakan orang yakni. karena ancaman, penghargaan, otoritas, dan
bujukan.

Aktivitas kepemimpinan memang sangat penting dalam suatu
organisasi. Pentingnya pemimpin dan kepemimpinan yang baik telah
diuraikan oleh Mohyi sebagai berikut.™®

1) Sebagai pengatur, pengarah aktivitas organisasi untuk mencapai
tujuan.

2) Penanggung jawab dan pembuat kebijakan-kebijakan organisasi.

3) Pemersatu dan memotivas para bawahannya dalam melaksanakan
aktivitas organisasi.

4) Pelopor dalam menjalankan aktivitas mangemen, yakni
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengawasan serta
pengel olaan sumber daya yang ada.

5) Sebagai pelopor dalam memajukan organisasi dan lain-lain.

Menurut Tanthowi, kriteria kemampuan yang harus ada pada
seorang pimpinan adalah sebagai berikut.
1) Melihat organisasi secara keseluruhan.
2) Mengambil keputusan.
3) Melaksanakan pendel egasian.
4) Memimpin sekaligus mengabdi.*’
Pemimpin merupakan pribadi yang memiliki  keterampilan

teknis, khususnya dalam suatu bidang, sehingga mampu memengaruhi

orang lain untuk bersama-sama melakukan aktivitas, demi pencapaian

16 Ach Mohyi, Teori & Prilaku Organisasi Trioningsih-Ratih Juliati (ed) UMM: (Malang,
1999), 176

Y Tanthowi Jawahir, Unsur-unsur Manajemen Menurut Ajaran Alquran (Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1983), 37.
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tujuan organisasi. Seorang pemimpin yang memiliki born leader dianggap
mempunyai sifat unggul yang dibawa segjak lahir, sifatnya khas dan unik,
tidak dimiliki atau tidak dapat ditiru oleh orang lain. Namun pada masa
sekarang dengan berbagai kegiatan-kegiatan yang serba modern dan
kompleks, di mana-mana selalu dibutuhkan pemimpin.*®

Kepemimpinan merupakan faktor yang sangat dominan dalam
menentukan berhasil tidaknya suatu organisasi. Memimpin adalah sebuah
aktivitas yang menyangkut pihak yang memimpin dan pihak yang
dipimpin. Tanpa kerja sama antara kedua belah pihak yang berkepentingan
maka sulit dapat diharapkan akan tercapainya sasaran-sasaran. Memimpin
manusia merupakan salah satu bagian penting dari pada usaha-usaha
(actuating). Kepemimpinan sebagai salah satu fungs mangemen
merupakan hal yang sangat penting untuk mencapai tujuan organisasi.
Seolah-olah pemimpin dipaksa menghadapi berbagai macam faktor
seperti: struktur atau tatanan, koalisi, kekuasaan dan kondisi lingkungan
organisasi. Sebaliknya kepemimpinan rasanya dapat dengan mudah
menjadi satu alat penyelesaian yang luar biasa terhadap persoalan yang
menimpa organisasi.™

Siagian mengartikan kepemimpinan adalah kemampuan untuk
memengaruhi dan mengerahkan orang agar rela, mampu dan dapat

mengikuti keinginan mangemen demi tercapainya tujuan yang telah

8 Kartono Kartini, Pemimpin dan Kepemimpinan. Apakah Kepemimpinan Abnormal itu..?
(Jakarta. Raja Grafindo Persada, 2001), 56.
¥ Ibid. 15
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ditentukan sebelumnya dengan efisien, efektif dan ekonomis.® Sedangkan
Hersey dan Blancard, mendefinisikan kepemimpinan adalah leadership is
the process of influencing the activities of an individual or a group in
efforts toward goal achievement in a given situation. Kepemimpinan
merupakan proses memengaruhi aktivitas seseorang ataupun kelompok
untuk mencapai tujuan dalam situas tertentu.”* Terry mendefinisikan
kepemimpinan yakni. leadership is the relationship in  which one
person, the leader influences others to work together willingly on
related task to attain that hick the leader desires.”? Sedangkan menurut
Anderson sebagaimana dikutip Arief Daryanto dan Heny KS. Drayanto
mendefinisikan "leadership means using power to influence the thought
and actions of othersin such a way that achieve high performance .%
Berdasarkan definisi-definisi di atas kepemimpinan memiliki
beberapa implikasi. Pertama, kepemimpinan berarti melibatkan orang atau
pihak lain, yakni para anggota, karyawan, bawahan, dan staf. Para anggota
atau bawahan harus memiliki kemauan untuk menerima arahan
dari pemimpin. Walaupun demikian, tanpa adanya anggota atau karyawan,
pemimpin tidak akan ada gunanya sama sekali. Kedua, merupakan seorang
pemimpin yang efektif adalah seseorang yang dengan kekuasaan dan

tanggung jawabnya ia mampu memotivas para anggota atau

% Siagian S., Fungsi-fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), 97.

! Hersey P. & Blanchard K., Management of Organization Behavior, (New Jersey Englewood
Cliffs, 1993), 83.

2 Terry G., Principles of Management, (Amerika: Richard D. Irwin Inc, 1997), 410.

% Arief Daryanto dan Heny KS. Daryanto, Model Kepemimpinan dan Pemimpin Agrobisnis di
Masa Depan, (Bogor: Jurnal Magister Manajemen Agrobisnis IPB, 1999), 3.
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karyawannya untuk mencapai kinerja yang memuaskan, sesuai dengan
visi, mis dan tujuan organisasi yang telah ditetapkan bersama, serta
responsif terhadap perubahan-perubahan dan perkembangan yang terjadi.
Sehingga dengan demikian kepemimpinan diarahkan untuk dapat
mencapal sebuah perubahan yang tetap berpijak padavisi, misi dan tujuan
organisasi.

Kya merupakan central figure setiap pondok pesantren. central
figure kiai bukan sgja karena keilmuannya, melainkan juga karena kiailah
yang menjadi pendiri, pemilik, dan pewakaf pesantren itu sendiri,
perjuangannyatak terbatas pada ilmu, tenaga, waktu, tetapi juga tanah dan
materi lainnya diberikan demi kemajuan syiar Islam.** Sedangkan
muthohar menyatakan bahwa kiai adalah tokoh kharismatik yang diyakini
memiliki pengetahuan agama yang luas sebagal pemimpin sekaligus
pemilik.®

Kiai pesantren dipandang kharismatik oleh masyarakat dan tidak
boleh digugat juga menjadi variabel penentu ketahanan pesantren, dalam
kedudukan seperti itu kiai dapat juga disebut agent of change dalam
masyarakat yang berperan penting dalam suatu proses perubahan sosial.
Berangkat dari teori tersebut dapat dismpulkan bahwa kiai berperan

terhadap ketahanan pesantren selain daripada akomodasi pesantren

2 Babun Suharto, Dari Pesantren Untuk Umat. (Surabaya : Imtiyaz,2011), 84
% Ahmad Muthohar, Ideologi Pendidikan Pesantre, (Semarang : Pustaka Rizki Putra,2007),

103.



terhadap perubahan, keterkaitan pesantren dengan komunitas
lingkungannya dan posisi kharismatik kiai sebagai pimpinan pesantren.®

Kya adalah orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal
dan akhlak yang sesuai dengan ilmunya. Menurut Saiful Akhyar Lubis,
menyatakan bahwa Kia adalah tokoh sentra dalam suatu pondok
pesantren, maju mundurnya pondok pesantren ditentukan oleh wibawa dan
kharisma sang kiai. Karena itu, tidak jarang terjadi, apabila sang kiai di
salah satu pondok pesantren wafat, maka pamor pondok pesantren tersebut
merosot karena kiai yang menggantikannya tidak sepopuler kiai yang
telah wafat itu.”’

Nurhayati Djamas mengatakan bahwa “Kia adalah sebutan untuk
tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok pesantren”.?® Sebutan
kiai sangat populer digunakan di kalangan komunitas santri. Kiai
merupakan elemen sentral dalam kehidupan pesantren, tidak sgja karena
kiai yang menjadi penyangga utama kelangsungan sistem pendidikan
di pesantren, tetapi juga karena sosok kiai merupakan cerminan dari nilai
yang hidup di lingkungan komunitas santri. Kedudukan dan pengaruh kiai
terletak pada keutamaan yang dimiliki pribadi kiai , yakni penguasaan dan
kedalaman ilmu agama, kesalehan yang tercermin dalam sikap dan

perilakunya sehari-hari yang sekaligus mencerminkan nilai-nilai yang

% Ali Anwar, Pembaharuan Pendidikan di Pesantren Lirboyo Kediri. (Yogyakarta: Pustaka
Pelgjar,2011), 32

2! Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren; Sudi ..... 1982, 55.

% |bid. 56.
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hidup dan menjadi ciri dari pesantren seperti ikhlas, tawadhu’, dan
orientasi kepada kehidupan ukhrowi untuk mencapai riyadhah.

Munawar Fuad Noeh menyebutkan ciri-ciri kiai, antaralain sebagai
berikut:

1) Tekun beribadah, yang wajib dan yang sunah.

2) Zuhud, melepaskan diri dari ukuran dan kepentingan materi
duniawi,

3) Memiliki ilmu akhirat, ilmu agama dalam kadar yang cuku,

4) Mengerti kemaslahatan masyarakat, peka terhadap kepentingan

5) lIZJ)rz:llrl:mrr’lengabdikan seluruh ilmunya untuk Allah swt, niat yang

benar dalam berilmu dan beramal .

Kedudukan kiai salah satu unsur terpenting dalam pondok
pesantren, ia merupakan sosok paling berperan. Dalam diri kiai terdapat
beberapa kemampuan, diantaranya yakni. ia sebagai perancang
(arsitektur), pendiri dan pengembang (developer), dan sekaligus sebagal
seorang pemimpin dan pengelola (leader and manager) pesantren.
Kepemimpinan merupakan salah satu topik yang selau menarik untuk
dikai dan diteliti, karena paling banyak diamati dan sekaligus fenomena
yang paling sedikit dipahami.

Karakteristik kepemimpinan kiai yang efektif menurut Dubin,
yakni mampu memenuhi tiga hal, yakni (@) cerate an atmosphere

conducive for student learning (menciptakan iklim yang kondusif bagi

murid untuk belgjar); (b) teacher involvement and growt (para guru terlibat

# 7amakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren ....1985, 22.
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dan bertumbuh); (c) community support and high expectations (seluruh
masyarakat memberikan dukungan dan menaruh harapan yang tinggi.*
Menurut Hamdan Rasyid, kia mempunya tugas antara lain
sebagal berikut, Pertama, Melaksanakan tablig dan dakwah untuk
membimbing umat. Kiai mempunyai kewajiban menggjar, mendidik dan
membimbing umat manusia agar menjadi orang-orang yang beriman dan
melaksanakan garan Islam. Kedua, Melaksanakan amar ma'ruf nahi
munkar. Seorang kiai harus melaksanakan amar maruf dan nahi
munkar, baik kepada rakyat kebanyakan (umat) maupun kepada para
pegabat dan penguasanegara (umard), terutama kepada para pemimpin,
karena skap dan perilaku mereka banyak berpengaruh terhadap
masyarakat. Ketiga, memberikan contoh dan teladan yang baik kepada
masyarakat. Para kial harus konsekuen dalam melaksanakan gjaran Islam
untuk diri mereka sendiri maupun keluarga, saudara-saudara, dan sanak
familinya. Salah satu penyebab keberhasilan dakwah Rasulullah saw,
adalah karena beliau dapat dijadikan teladan bagi umatnya. Keempat,
memberikan penjelasan kepada masyarakat terhadap berbagai macam
garan Islam yang bersumber dari Alquran dan sunah. Para kiai harus
menjelaskan hal-hal tersebut agar dapat dijadikan pedoman dan rujukan
dalam menjalani kehidupan. Kelima, memberikan solusi bagi persoaan-
persoadlan umat. Kiai harus bisa memberi keputusan terhadap berbagai

permasalahan yang dihadapi masyarakat secara adil berdasarkan Alquran

% Dubin, The Principal as Chief Executive Officer, (London: The Falmer Press, 1991), him. 49
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dan sunah. Keenam, membentuk orientas kehidupan masyarakat yang
bermoral dan berbudi luhur. Dengan demikian, nilai-nilai agama Islam
dapat terinternalisasi ke dalam jiwa mereka, yang pada akhirnya
mereka memiliki watak mandiri, karakter yang kuat dan terpuji, ketaatan
dalam beragama, kedisiplinan dalam beribadah, serta menghormati sesama
manusia. Jika masyarakat telah memiliki orientas kehidupan yang
bermoral, maka mereka akan mampu memfilter infiltrasi budaya asing
dengan mengambil sisi positif dan membuang sis negatif. Ketujuh,
menjadi rahmat bagi seluruh alam terutama pada masa-masa kritis seperti
ketika terjadi ketidakadilan, pelanggaran terhadap hak-hak asasi manusia
(HAM), bencana yang melanda manusia, perampokan, pencurian yang
terjadi dimana-mana, pembunuhan, sehingga umat pun merasa diayomi,
tenang, tenteram, bahagia, dan sejahtera di bawah bimbingannya.**
Kepemimpinan sebenarnya bukanlah sesuatu yang menyenangkan,
tetapi merupakan tanggung jawab sekaligus amanah yang amat berat dan
harus diemban sebaik-baiknya. Hal tersebut dijelaskan dalam Alquran

Surat Al- Mu’minun ayat 8 -11, sebagai berikut.
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3 Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah: Tinjauan Teoritis dan Permasalahannya,
Cet. 1., (Jakarta: PT. RgjaGrafmdo Persada, 2002), 15.
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“Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya)
dan janjinya(8), dan orang-orang yang memelihara sembahyangnya (9),
mereka itulah orang-orang yang akan mewarisi, (10), (yakni) yang
akan mewaris surga Firdaus mereka kekal di dalamnya.(11).”%

Dari penjelasan Alquran surat a-Mukminun 8-11 di atas dapat
diambil suatu benang merah bahwa daam garan Idam seorang
pemimpin harus mempunyai sifat amanah, karena seorang pemimpin
akan diserahi tanggung jawab, jika pemimpin tidak memiliki sifat
amanah, tentu yang terjadi adalah penyalahgunaan jabatan dan wewenang
untuk hal-hal yang tidak baik. Oleh karena itu, kepemimpinan sebaiknya
tidak dilihat sebaga fasilitas untuk menguasai, tetapi justru dimaknal
sebuah pengorbanan dan amanah yang harus diemban sebaik-baiknya.
Selain bersifat amanah seorang pemimpin harus mempunyai  sifat

yang adil. Hal tersebut ditegaskan oleh Allah dalam firmannya Surat

An Nisa’ ayat 58 berikut ini.
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* Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat kepada
yang berhak menerimanya, dan (menyuruh kamu) apabila menetapkan
hukum di antara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil.
Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepadamu.
Sesungguhnya Allah adalah Maha Mendengar lagi Maha Melihat.”*

¥ Departeman AgamaRI, Al Qur’an dan ......2005, 273
¥ 1bid, 69
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Dari paparan di atas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa
kepemimpinan kiai adalah sebuah amanah yang harus diemban dengan
sebaik-baiknya, dengan penuh tanggung jawab, profesional dan
keikhlasan. Sebagai konsekuensinya pemimpin harus mempunya sifat
amanah, profesional dan juga memiliki sifat tanggung jawab.
Kepemimpinan bukan kesewenang-wenangan untuk bertindak, tetapi
kewenangan melayani untuk mengayomi dan sebagai keteladanan dan
kepeloporan dalam bertindak yang seadil-adilnya. Kepemimpinan
semacam ini hanya akan muncul jika dilandasi dengan semangat amanah,
keikhlasan dan nilai-nilai keadilan.

. Kepemimpinan Visioner kiai

Kepemimpinan merupakan faktor penting yang membedakan
keberhasilan dengan kegagalan, keunggulan dan kelemahan, kegemilangan
dan kemunduran diantara orang-orang dalam organisasi. Kepemimpinan
yang relevan dengan tuntutan school based management dan didambakan
bagi produktivitas pendidikan adalah kepemimpinan yang memiliki visi
(visionary leadership) kepemimpinan yang kerja pokoknya difokuskan
pada rekayasa masa depan yang penuh tantangan, menjadi agen
perubahan (agent of change) yang unggul dan menjadi penentu arah
organisas yang tahu prioritas, menjadi pelatih yang profesiona dan dapat
membimbing personil lainnya ke arah profesionaisme kerja yang

diharapkan.
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Benis dan Nanus mendefinisikan visi sebagai: “Something that
articulates a view of a realistic, credible, attractive future for the
organization, a cobndition that is beter in some important ways than what
now exists”. Secara umum dapat kita katakan bahwa visi adalah suatu
gambaran mengenai masa depan yang kita inginkan bersama®
Kepemimpinan visioner didasarkan pada tuntutan perubahan zaman
yang meminta dikembangkannya secara intensif peran pendidikan dalam
menciptakan sumber daya manusia yang handal bagi pembangunan,
sehingga orientasi visi diarahkan pada mewujudkan nilai komparatif dan
kompetitif peserta didik sebagai pusat perbaikan dan pengembangan
sekolah.

Kepemimpinan visioner adalah kemampuan pemimpin dalam
mencipta merumuskan, mensosialisasikan atau mentransformatifkan, dan
mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari
dirinya atau sebagai hasil interaksi sosia diantara anggota organisasi dan
stakehorders yang meyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan
yang harus diraih atau diwujudkan melalui komitmen semua personil.*®

Kepemimpinan yang memiliki visi (visionary leadership), yakni
kepemimpinan yang kerja pokoknya difokuskan pada rekayasa masa
depan yang penuh tantangan. Kepemimpinan pendidikan visioner pada

gilirannya akan menunjukkan kepemimpinan yang berkualitas. John

¥ Burt Nanus, alih bahasa oleh Frederick Ruma, Kepemimpinan Visioner, (Jakarta :
Prenhallindo, 2001), 77

¥ Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif (Jakarta:
Bumi Aksara, 2006), 82.
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Adair, mengemukakan ciri-ciri, pemimpin berkualitas, yakni. 1) memiliki
intergritas pribadi, 2) memiliki antusiasme terhadap perkembangan
lembaga yang dipimpinya, 3) mengembangkan kehangatan, budaya, dan
iklim organisasi, 4) memiliki ketenangan dalam mangemen organisasi,
dan 5) tegas dan adil dalam mengambil tindakan/kebijakan kelembagaan.*

Kepemimpinan visioner adalah pola kepemimpinan yang ditujukan
untuk memberi arti pada kerja dan usaha yang perlu dilakukan bersama-
sama oleh para anggota organisasi dengan cara memberi arahan dan
makna pada kerja dan usaha yang dilakukan berdasarkan visi yang jelas.®
Visi dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang ingin dicapai secara ideal
dari seluruh aktivitas. Visi juga dapat diartikan sebagai gambaran mental
tentang sesuatu yang ingin dicapai di masa depan.

Kepemimpinan visioner memiliki ciri-ciri yang menggambarkan
segaa sikap dan perilakunya yang menunjukkan kepemimpinannya yang
berorientas kepada pencapaian visi, jauh memandang ke depan dan
terbiasa menghadapi segala tantangan dan resiko. Diantara ciri-ciri utama
kepemimpinan visioner adalah sebagai berikut.*®

a. Berwawasan ke masa depan, bertindak sebagai motivator, berorientas
pada the best performance untuk pemberdayaan, kesanggupan untuk

memberikan arahan konkrit yang sistematis.

% Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership Menuju Sekolah Efektif, 82.
3" Yuni Siswanti, Meraih Kepemimpinan Manajerial yang ‘smart’. (Y ogyakarta: Y ogyakarta,
2008),11

8 |bid., 27
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. Berani bertindak dalam meraih tujuan, penuh percaya diri, tidak
ragu dan selalu sigp menghadapi resiko. Pada saat yang bersamaan,
pemimpin visioner juga menunjukkan perhitungan yang cermat, teliti
dan akurat. Memandang sumber daya, terutama sumber daya manusia
sebagal aset yang sangat berharga dan memberikan perhatian dan
perlindungan yang baik terhadap mereka.

Mampu menggalang orang lain untuk kerja keras dan kerja sama
daam mencapa tujuan, menjadi model (teladan) yang secara
konsisten menunjukkan nilai-nilai  kepemimpinannya, memberikan
umpan balik positif, seladu menghargai kerja keras dan prestasi yang
ditunjukkan oleh siapa pun yang telah memberi kontribusi.

. Mampu merumuskan visi yang jelas, inspirasional dan menggugah,
mengelola ‘mimpi’ menjadi kenyataan, mengajak orang lain untuk
berubah, bergerak ke new place. Mampu memberi inspirasi, memotivasi
orang lain untuk bekerja lebih kreatif dan bekerja lebih keras untuk
mendapatkan situasi dan kondisi yang lebih baik.

Mampu mengubah visi ke dalam aksi, menjelaskan dengan baik
maksud visi kepada orang lain, dan secara pribadi sangat commited
terhadap visi tersebut.

Berpegang erat kepada nilai-niliai spiritual yang diyakininya. Memiliki
integritas kepribadian yang kuat, memancarkan energy, vitaitas dan
kemauan yang membara untuk selalu berdiri pada posisi yang segaris

dengan nilai-nilai spiritual. Menjadi orang yang terdepan dan pertama
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dalam menerapkan nilai-nilai luhur, sebagaimana yang diungkapkan
oleh Mahatma Gandhi: “I must first be the change | want to see in my
world”.

g. Membangun hubungan (relationship) secara efektif, memberi
penghargaan dan respek. Sangat peduli kepada orang lain (bawahan),
memandang orang lain sebagai aset berharga yang harus di
perhatikan, memperlakukan mereka dengan baik dan ‘hangat’ layaknya
keluarga. Sangat responsif terhadap segala kebutuhan orang lain dan
membantu mereka berkembang, mandiri dan membimbing menemukan
jalan masa depan mereka.

h. Inovatif dan proaktif dalam menemukan ‘dunia baru’. Membantu
mengubah dari cara berfikir yang konvensional (old mental maps) ke
paradigma baru yang dinamis. Melakukan terobosan-terobosan berfikir
yang kreatif dan produktif. Lebih bersikap antisipatif dalam
mengayunkan langkah perubahan.

Kepemimpinan kiai di beberapa pondok pesantren mengalami
perubahan, dari beberapa kasus, perkembangan dimulai dari perubahan
gaya kepemimpinan, dari kharismatik ke rasionaistik, dari otoriter-
paternalistik ke diplomatik-partisipatif atau dari laissez faire ke
demokratif.*

Perubahan dan adaptas yang terjadi di pondok pesantren

menunjukan bahwa kiaa mampu beradaptas dengan perkembangan

¥ Masyhud, Sulthon dkk. Manajemen pondok pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka,2003),15



masyarakat terutama sistem pendidikan nasiona. Hal ini sebagai geliat
pondok pesantren memperbaharui sistem pendidikannya yang telah
mereka terapkan bertahun-tahun, dan kiai meninjau kembali pemahaman
keagamaan, termasuk bidang sosial, serta mencari pola baru dalam
kaderisasi kepemimpinan pesantren.

Kya berwawasan visioner merupakan kepemimpinan yang
memberikan partisipasi ustaz, santri dan orang tua secara bersama-sama
untuk memagukan sekolah. Karateristik kia berwawasan visioner-
transformatif akan membangun organisas yang berwawasan masa
depan dengan landasan dasar pada artikulasi visi dan misi, dalam budaya
organisasi, budaya kerja dan iklim pondok pesantren. la mampu
melakukan perubahan-perubahan edukatif dalam rangka meningkatkan
kualitas pendidikan dengan mempertahankan prisip-prinsip pendidikan di
pondok pesantren. Visi pondok pesantren pada intinya adalah statemen
paling fundamental (fundamental statement) mengenai nilai, aspirasi dan
tujuan institus persekolahan. Oleh karena itu, visi merupakan kunci
keberhasilan sebuah lembaga yang dikelola secara profesional. Dengan
vis itu seluruh komunitas lembaga (kepala sekolah, guru, staf, tata usaha,
laboran, teknisi sumber belgjar dan lain sebagainya).*’

Berdasarkan uraian di atas dismpulkan bahwa kepemimpinan
visioner kiai adalah pola kepemimpinan kiai yang mempunyai visi

pembaharuan dengan melakukan komunikasi, mentransformasikan

“0 Sudarman Danim, Visi Baru Manajemen Sekolah dari Unit Birokrasi ke Lembaga Akademik
(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 37.
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pembaruan, dan mengimplementasikan dalam pendidikan pondok
pesantren.
C. Layanan Prima

Pelayanan adalah suatu kegiatan atau urutan kegiatan yang terjadi
dalam interaks langsung antara seseorang dengan orang lain atau mesin
secara fisik, dan menyediakan kepuasan pelanggan*'. Pelayanan prima
(service excellent) adalah suatu pelayanan yang terbaik dalam memenunhi
harapan dan kebutuhan pelanggan. Dengan kata lain, pelayanan prima
merupakan suatu pelayanan yang memenuhi standar kualitas. Pelayanan
yang memenuhi standar kualitas adalah suatu pelayanan yang sesuai dengan
harapan dan kepuasan pelanggan/masyarakat.*?

Menurut Rahmayanty layanan prima adalah pelayanan dengan
standar kualitas yang tinggi dan selalu mengikuti perkembangan kebutuhan
pelanggan setiap saat, secara konsisiten dan akurat.*® Pratomo berpendapat
bahwa pelayanan prima pada dasarnya adalah rasa keperdulian organisasi
yang berorientasi keuntungan (profit oriented) atau organisasi yang
berorientasi sosial (nonprofit) terhadap pelanggan yang ditunjukkan dengan
adanya sikap, perhatian, dan tindakan nyata, sehingga pelanggan merasa
nyaman dengan pelayanan prima yang diberikan.**

Keberhasilan dalam mengembangkan dan melaksanakan pelayanan

“ Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan Prima, (Jakarta : Elex Media
K ompetindo,2003), 30

2 K hairul Maddy, Hakikat dan Pengertian Pelayanan Prima. (Jakarta : Kata Buku, 2009), 8

3 Nina Rahmayanty, Manajemen Pelayanan Prima : Mencegah Pembelotan dan Membangun
Customer Loyality. (Jakarta :Graha llmu,2013), 18

4 Akhsin Pratomo & Shaff, Pelayanan Prima. (Bandung: Angkasa Bandung,2000),107
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prima tidak terlepas dari kemampuan dalam pemilihan konsep
pendekatannya. Konsep pelayanan prima berdasarkan A6, yakni
mengembangkan pelayanan prima dengan menyelaraskan konsep-konsep
sikap (Attitide), perhatian (Attention), tindakan (Action), kemampuan
(Ability), penampilan (Appearance), dan tanggung jawab (Accountability).*
1. Sikap (Attitude)
Sikap (attitude) adalah perilaku yang harus ditonjolkan ketika
menghadapi pelanggan, yang meliputi penampilan yang sopan dan serasi,
berpikir posotif, sehat dan logis, dan bersikap menghargai.
2. Perhatian (Attention)
Perhatian (attention) adalah kepedulian penuh kepada pelanggan, baik
yang berkaitan dengan perhatian akan kebutuhan dan keinginan
pelanggan maupun pemahaman atas saran dan kritiknya, yang meliputi
mendengarkan dan memahami secara sungguh-sungguh kebutuhan para
pelanggan, mengamati dan menghargai perilaku para pelanggan, dan
mencurahkan perhatian penuh kepada pelanggan.
3. Tindakan (Action)
Tindakan (action) adalah berbagai kegiatan nyata yang harus dilakukan
dalam memberikan layanan kepada pelanggan, yang meliputi mencatat
setigp pesanan para pelanggan, mencatat kebutuhan para pelanggan,

menegaskan kembali kebutuhan para pelanggan, mewujudkan kebutuhan

5 Atep Adya Barata, Dasar-Dasar Pelayanan ....2003, 31
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para pelanggan, dan menyatakan terima kasih dengan harapan pelanggan
mau kembali.

4. Kemampuan (Ability)
Kemampuan (ability) adalah pengetahuan dan keterampilan tertentu yang
mutlak diperlukan untuk menunjang program pelayanan prima, yang
meliputi kemampuan dalam bidang kerja yang ditekuni, melaksanakan
komunikass yang  efektif, ~mengembangkan  motivasi, dan
mengembangkan public relation sebagai instrumen dalam membina
hubungan ke dalam dan ke luar organisasi atau perusahaan

5. Penampilan (Appearance)
Penampilan (appearance) adalah penampilan seseorang bak yang
bersifat fisik saja maupun fisik atau nonfisik, yang mampu merefleksikan
kepercayaan diri dan kredibilitas dari pihak lain.

6. Tanggung Jawab (Accountability)
Tanggung jawab (accountability) adalah suatu sikap keberpihakan
kepada pelanggan sebagai suatu wujud keperdulian untuk menghindarkan
atau meminimalkan kerugian atau ketidakpuasan pelanggan.

Lembaga pendidikan merupakan organisas yang memberikan
pelayanan kepada stakeholder internal dan eksternal. Stakeholder interna
terdiri dari semua lembaga di dalam sekolah (seperti yayasan, program
studi, dan unit kegiatan siswa) dan para aktor yang berada di dalamnya
(seperti siswa, guru, tata usaha, dan staf yang lain). Stakeholder eksterna

terdiri dari alumni, orang tua siswa, pemerintah dan masyarakat umum.
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Menurut Sutisna, bentuk layanan yang ada dalam lembaga
pendidikan ada dua, yakni sebagai berikut.*®
a. Layanan Pokok

Guna memenuhi kebutuhan siswa yang berhubungan dengan pelayanan

siswa di sekolah, dan menjalankan tugasnya, kepala sekolah dibantu

oleh para personil profesional sekolah yang dipekerjakan pada sistem
sekolah diantaranya adal ah sebagai berikut.

1) Personil pelayanan pengajaran, terdiri dari orang-orang yang
tanggung jawab pokoknya ialah mengajar, baik sebagai guru kelas,
guru kegiatan ekstrakurikuler, tutor dan lain-lain.

2) Personil pelayanan admisitrasi, meliputi  mereka  yang
mengarahkan, memimpin dan mengawasi personil lain dalam
operasi sekolah serta bagian- bagiannya.

3) Personil pelayanan fasilitas sekolah, meliputi tenaga-tenaga di
perpustakaan, pusat-pusat sumber belgjar dan laboratorium bahasa;
ahli- ahli teknik dan tenaga yang terlibat dalam fungs mengajar
atau fungsi melayani siswa.

4) Personil pelayanan murid atau siswa, meliputi pada spesialis
yang tanggung jawabnya meliputi bimbingan dan penyuluhan,
pemeriksaan psikologis dan kesehatan, nasihat medis dan
pengobatan, testing dan penelitian, penempatan kerja dan tindak

lanjut, sertakoordinasi kegiatan murid.

“6 Oteng Sutisno, Administrasi Pendidikan, (Bandung : Angkas, 1985) , 65
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b. Layanan Bantu

Perubahan dinamika masyarakat yang cepat seperti yang kita alami saat

ini, sekolah merupakan pemegang peranan penting, dengan

memberikan banyak pelayanan yang diharapkan dari sekolah, antara

lain adalah:

1) Pelayanan perpustakaan
Perpustakaan merupakan salah satu sarana pembelgjaran yang dapat
menjadi sebuah kekuatan untuk mencerdaskan bangsa. Perpustakaan
mempunyai peranan penting sebagai jembatan menuju penguasaan
ilmu pengetahuan. Perpustakaan memberi konstribusi penting bagi
terbukanyainformasi tentang ilmu pengetahuan.

2) Pelayanan gedung dan halaman sekolah
Dengan memelihara gedung sekolah secara sistematis dapat
menghasilkan keuntungan yang besar bagi operasi sekolah. Hal ini
dapat ditunjukkan dengan peningkatan pemeliharaan yang terus
menerus untuk menjamin kondisi gedung sekolah yang paling baik.
Sehingga dapat menciptakan suasana belgar yang nyaman,
memajukan kesehatan dan keamanan, melindungi barang-barang
milik sekolah, dan memajukan citra masyarakat yang sesuai.

3) Pelayanan kesehatan dan keaman
Tujuan penting pendidikan di sekolah adalah ksehatan fisik dan
mental, maka sekolah memperkenalkan program pendidikan jasmani

dan kesehatan. Maka perhatian sekolah diarahkan pada terciptanya
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kesehatan yang lebih baik dan lingkungan fisik yang lebih membantu
bagi proses belgjar.

Selain mengetahui layanan bantu, kita juga perlu mengetahui
layanan dalam bidang bimbingan dan penyuluhan, ada empat pelayanan
program kegiatan pokok, yakni.*’

a. Pelayanan pengumpulan data adalah usaha untuk memperoleh
keterangan sebanyak-banyaknya dan selengkap-lengkapnya tentang
identitas diri individu siswa beserta lingkungannya.

b. Pelayanan penyuluhan merupakan pelayanan terpenting dalam
program bimbingan di sekolah, ini juga merupakan kesempatan bagi
siswa untuk mendapat bantuan pribadi secara langsung dalam
menanggulangi masalah dan kesulitan yang dihadapi pada suatu
ketika, tetapi juga ditujukan untuk membantu seorang individu dalam
mengubah dirinya menuju kedewasaan pengembangan diri.

c. Pelayanan informasi dan penempatan adalah kegiatan dalam rangka
program bimbingan dilakukan dengan cara memberikan keterangan
keterangan yang diperlukan oleh individu (siswa) untuk mengenal
lingkungannya, terutama kesempatan-kesempatan yang ada didalam
lingkungannya yang dapat dimanfaatkan, baik pada waktu Kini
maupun yanga kan datang.

d. Pelayanan penelitian dan penilaian, dalam program bimbingan di

lembaga diartikan sebagai usaha untuk menelaah program pelayanan

4"'M. Sulthon Masyhudi, Manajemen pondok pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005),
139
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bimbingagn yang telah dan sedang dilaksanakan  untuk

mengembangkan dan memperbaiki program bimbingan khususnya

dan program-program lembaga bersangkutan pada umumnya.®®

Parasuraman dalam Lupiyoadi mendefinisikan kualitas pelayanan
yakni seberapa jauh perbedaan antara kenyataan dan haragpan konsumen
atas pelayanan yang mereka terima/peroleh. Menurut Lewis & Booms dalam
Tjiptono & Chandra kualitas pelayanan sebagai ukuran seberapa baik tingkat
layanan yang diberikan mampu sesuai dengan harapan pelangan.*® Sedangkan
menurut lbrahim pelayanan publik merupakan suatu kondisi dinamis yang
berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan dimana
penilaian kualitasnya ditentukan pada saat terjadinya pemberian pelayanan
publik tersebut.*

Wyckof dalam Tjiptono berpendapat bahwa kualitas pelayanan
diartikan sebagai keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Kuadlitas
pelayanan bukanlah dilihat dari sudut pandang pihak penyelenggara atau
penyedia layanan, melainkan berdasarkan persepsi masyarakat (pelanggan)
penerima layanan. Pelangganlah yang mengonsumsi dan merasakan
pelayanan yang diberikan, sehingga merekalah yang seharusnya menilai dan

menentukan kualitas pelayanan”.>*

“8 Oteng Sutisno, Administras ..... 1985, 65

“9 Fandy Tjiptono & Chandra, Service Quality Satisfaction, (Y ogaykarta: Andi Ofset, 1996), 54
*bid., 55

*!1bid., 59
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Zeithaml et. al. dalam Hardiyansyah mengatakan bahwa
“SERVQUAL merupakan suatu metode yang diturunkan secara empiris
yang dapat digunakan oleh organisasi pelayanan untuk meningkatkan
kualitas pelayanan. Metode ini meliputi pengembangan pemahaman
mengenai kebutuhan layanan yang dirasakan oleh pelanggan. Ini diukur dari
persepsi kualitas layanan bagi organisas yang bersangkutan, kemudian
dibandingkan terhadap sebuah organisasi yang sangat baik.>’ Andlisis
kesenjangan yang dihasilkan kemudian dapat digunakan sebagai panduan
untuk peningkatan kualitas layanan”. Selanjutnya, Zeithaml dalam
Hardiyansyah menyatakan bahwa kualitas pelayanan ditentukan oleh dua hal,
expected service dan perceived service. Expected service dan perceived
service ditentukan oleh dimention of service quality yang terdiri dari sepuluh
dimensi, yakni. (1) tangibles, (2) reability, (3) responsiveness, (4)
competence, (5) courtesy, (6) credibility, (7) feel secure, (8) acces, (9)
communication, dan (10) under standing the costumer”*.>

Dari sepuluh dimens kualitas pelayanan tersebut, kemudian Zeithaml
et.al. dalam Hardiyansyah menyederhanakan menjadi lima dimensi, yakni
dimensi SERVQUAL (kualitas pelayanan) sebagai berikut.>*

a. Tangibles (bukti langsung), yakni kemampuan suatu perusahaan dalam
menunjukkan eksistensinya kepada pihak eksternal. Penampilan dan

kemampuan, sarana dan prasarana fisk perusahaan dan keadaan

*2 Hardiyansyah, Kualitas Pelayanan Publik, (Y ogyakarta:Gava Media, 2011), 40
% Hardiyansyah ...... 2011, 41
* Hardiyansyah, ..... 2011, 42
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lingkungan sekitarnya adalah bukti nyata dari pelayanan yang

diberikan oleh pemberi jasa.

. Reability (kehandalan), yakni kemampuan untuk memberikan

pelayanan yang dijanjikan dengan segera, akurat dan memuaskan.

Kinerja harus sesuai dengan harapan pelanggan yang berarti ketepatan

waktu, pelayanan yang sama untuk semua pelanggan tanpa kesalahan,

sikap simpatik dan akurasi yang tinggi.

Responsiveness (ketanggapan), yakni suatu kemauan untuk membantu

dan memberikan pelayanan yang cepat (responsif) dan tepat kepada

pelanggan, dengan penyampaian informasi yang jelas. Membiarkan
pelanggan menunggu tanpa adanya suatu aasan yang jelas
menyebabkan persepsi negatif dalam kualitas pel ayanan.

. Assurance (jaminan), yakni pengetahuan, kesopansantunan, dan

kemampuan para pegawa perusahaan untuk menumbuhkan

rasa percaya para pelanggan kepada perusahaan yang memiliki
beberapa komponen antaralain sebagal berikut.

1) Communication (komunikasi), yakni secara terus menerus
memberikan informasi kepada pelanggan dalam Bahasa dan
penggunaan kata yang jelas sehingga para pelanggan dapat dengan
mudah mengerti, di samping itu perusahaan hendaknya dapat
secara cepat dan tanggap dalam menyikapi keluhan dan komplain

yang dilakukan oleh pelanggan.



2) Credibility (kredibilitas), perlunya jaminan atas suatu kepercayaan
yang diberikan kepada pelanggan, believability atau sifat kejujuran.
M enanamkan kepercayaan, memberikan kredibilitas yang baik bagi
perusahaan pada masa yang akan datang.

3) Security (keamanan), adanya suatu kepercayaan yang tinggi
dari pelanggan akan pelayanan yang diterima. Tentunya pelayanan
yang diberikan memberikan suatu jaminan kepercayaan yang
maskimal.

4) Competence (kompetensi), yakni keterampilan yang dimiliki dan
dibutuhkan agar daam memberikan pelayanan kepada
pelanggan dapat dil aksanakan dengan optimal.

5) Courtesy (sopan santun), dalam pelayanan adanya suatu nilai moral
yang dimiliki oleh perusahaan dalam memberikan kepada
pelanggan. Jaminan akan kesopan santunan yang ditawarkan
kepada pelanggan sesuai dengan kondisi dan situasi yang ada.

e. Emphaty (empati), yakni memberikan perhatian yang tulus dan
bersifat individual atau pribadi yang diberikan kepada para
pelangggan dengan berupaya memahami keinginan konsumen.
Dimana suatu perusahaan diharapkan memiliki pengertian dan
pengetahuan tentang pelanggan, memahami kebutuhan pelanggan
secara spesifik, serta memiliki waktu pengoperasian yang nyaman

bagi pelanggan.
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Berdasarkan penjelasan tentang layanan prima dapat diambil
pengertian layanan prima pendidikan adalah suatu pelayanan yang sesuai
dengan harapan dan mengikuti perkembangan kebutuhan pelanggan setiap

saat, secara konsisten dan akurat dalam bentuk layanan pendidikan.

D. Kepemimpinan Visioner Kiai dalam Layanan Prima

Visioner merupakan daya pikir abstrak yang memiliki kekuatan amat
dahsyat yang dapat menerobos segala batas-batas fisik, waktu dan tempat.
Gerak dimens tersebut tergantung daya imgjinasi manusia, didasari aasan
dan melalui argumen yang rasiona. Kepemimpinan visioner adalah
pemimpin yang memiliki dan selalu berorientasi pada masa depan, apa yang
ingin diwujudkan di masa depan dari redita yang sedang dihadapi. Seth
Kahan menjelaskan bahwa kepemimpinan visioner melibatkan kesanggupan,
kemampuan, kepiawaian yang luar biasa untuk menawarkan kesuksesan dan
kegjayaan di masa depan.

Seorang pemimpin yang visioner mampu mengantisipasi segala
kegjadian yang mungkin timbul, mengelola masa depan dan mendorong orang
lain utuk berbuat dengan cara-cara yang tepat. Hal itu berarti, pemimpin yang
visioner mampu melihat tantangan dan peluang sebelum keduanya terjadi
sambil kemudian memosisikan organisasi mencapai tujuan.>

1. Kemampuan kiai dalam Merumuskan Visi
Teori yang melandasi kemampuan kial  visioner merumuskan vis

konteks pelayanan prima pendidikan di pondok pesantren dalam

*® Sutarno, Serba Serbi Manajemen Bisnis, (Y ogyakarta:Graha Ilmu, 2012),115
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penelitian ini adalah teori Joseph V. Quigley. Perumusan vis melalui
proses partisipas dan musyawarah antar anggota kelompok. Pemimpin
visioner dengan membentuk core leadership team member dituntut
mampu merumuskan visi melalui tahapan berikut ini.
a. Membentuk dan merumuskan visi oleh anggotatim
b. Merumuskan strtegi secra konsensus
c. Tota Comitment dengan membulatkan sikap dan tekad untuk
mewujudkan visi menjadi aksi.>®

Dalam pelayanan prima pendidikan di pondok pesantren, kiai
visioner dituntut mempunyai kemampuan merumuskan visi pelayanan
pendidikan sebagai arah pelaksanaan pelayanan pendidikan di pesantren.
Vis perlu dirumuskan dalam statement yang jelas dan tegas
Kepemimpinan visioner dalam tugas perumusan vis adalah kesadaran
akan pentingnya visi dirumuskan dalam statement yang jelas agar
menjadi  komitmen semua personel dalam mewujudkannya sehingga
pemimpin mampu mengolaborasi informasi, cita-cita atau gagasan
personel lain dalam forum komunikasi yang intensif sehingga
menghasilkan kristalisasi visi organisasi.

Kemampuan pemimpin daam mencipta, merumuskan,
mengkomunikasikan atau mensosialisasikan atau mentransformasikan
dan mengimplementasikan pemikiran-pemikiran ideal yang berasal dari

dirinya atau sebagai hasil interaksi sosial diantara anggota organisasi dan

% Joseph V. Quigley, Vision : How leader Develop it, Share it, and Sustain it, (New Y ork;
McGraw-Hill, 1993), 63.



57

stakeholders yang diyakini sebagai cita-cita organisasi di masa depan
yang harus diraih atau diwujudkan melalui komitmen semua personil
sebagai makna kepemimpinan visioner>
Visi secara umum diartikan sebagai “a mental journey from the
known to the unknown, creating the future from a monage of current
fads, hopes, dream, dangers, and opportunities”.®® Vis tercipta dari
kreativitas pikir pemimpin sebagai refleksi profesionalisme dengan
pengalaman pribadi atau sebagai hasil elaborasi pemikiran mendalam
dengan pengikut/personel lain. Yakni berupa ide-ide ideal tentang cita-
cita organisas di masa depan yang ingin diwujudkan bersama.
Pemimpin sebagai pencipta vis berarti mampu memikirkan secara
kreatif masa depan organisasi.
Hax dan Mgjluf dalam Akdon menyatakan bahwa visi adalah
pernyataan yang merupakan sarana untuk:
a. Mengomunikasikan alasan keberadaan organisasi dalam arti
tujuan dan tugas pokok.
b. Memperlihatkan framework hubungan antara organisasi dengan
stakeholders (sumber daya manusia organisasi, konsumen/citizen

dan pihak lain yang terkait).

" Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005), 82

® C R. Hickman & M A. Silva, Creating Excellence: Managing Corporate Culture, Strategy,
and Change in the New Age, (New Y ork: New American Library, 1986), 47
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Cc. Menyatakan sasaran utama Kkinerja organisass dalam arti
pertumbuhan dan perkembangan™
Dua tahapan dalam penciptaan visi, yakni. (1) trend watching,
kemampuan tingkat tinggi untuk dapat memprediksi kemungkinan-
kemungkinan yang terjadi di masa depan melalui kepawaiannya dalam
bidang yang digeluti serta kepekaan terhadap signal-signal alam dan
perubahannya. Melalui trend watching pimpinan dapat mendeteksi
arah perubahan di masa yang akan datang dan berbagai peluang yang
tersembunyi, dan (2) envisioning, kemampuan pimpinan  untuk
merumuskan visi berdasarkan hasil pengamatan trend perubahan
yang akan terjadi di masayang akan datang. Envisioning merupakan
kemampuan kita untuk menggambarkan sesuatu yang akan Kkita
ciptakan yang belum pernah ada sebelumnya, dan kemampuan untuk
menggambarkan kondis baru yang belum pernah kita aami
sebelumnya. ®
Vis adalah masa depan yang readlistis, dapat dipercaya, dan
menarik bagi organisasi. Visi adalah pernyataan tujuan ke mana suatu
organisasi akan dibawa, sebuah masa depan yang lebih baik, lebih
diinginkan dibandingkan dengan kondisi sekarang. Dengan kata lain,
visi sangat erat hubungannya dengan masa depan yang penuh dengan
berbagai kemungkinan yang lebih baik daripada sekarang. Vis juga

merupakan bentuk ekspresi dari kekuatan usaha setigp orang dalam

% Akdon. Strategy Managemen for Educational Management, (Bandung: Alfabeta,2006), 66
% Aan Komariah dan Cepi Triatna, Visionary Leadership: Menuju Sekolah Efektif, (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2005),, 92
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suatu organisasi dalam mewujudkan apa yang menjadi harapan-harapan
tersebut

Visi pondok pesantren merupakan imgjinasi moral yang
menggambarkan profil pondok pesantren yang diinginkan di masa
datang. Imagjinasi ke depan seperti itu akan selalu diwarnai oleh peluang
dan tantangan yang diyakini akan terjadi di masa mendatang. Dalam
menentukan vis tersebut, pondok pesantren harus memperhatikan
perkembangan dan tantangan masa depan. Pernyataan visi, baik yang
tertulis atau diucapkan perlu ditafsirkan dengan baik,tidak mengandung
multitafsir, sehingga dapat menjadi acuan yang mempersatukan semua
pihak dalam pondok pesantren.

Menurut Akdon terdapat beberapa kriteria dalam merumuskan
visi, antara lain: 1) visi bukan fakta, tetapi gambaran pandangan ideal
masa depan yang ingin diwujudkan, 2) visi dapat memberikan arahan,
mendorong anggota organisasi untuk mewujudkan kinerja yang baik, 3)
menimbulkan inspirasi  dan sSiap menghadapi tantangan, 4)
menjembatani masa kini dan masa yang akan datang, 5) gambar yang
realistis dan kredibel dengan masa depan yang menarik, dan 6) sifatnya
tidak statis dan tidak untuk selamanya.®*

Merujuk beberapa pendapat di atas, rumusan visi pondok
pesantren yang baik seyogyanya mengarah pada hal berikuit.

a. Orientasi ke masa depan, untuk jangka waktu yang lama.

& Akdon. Strategy Managemen for Educational Management, (Bandung: Alfabeta,2006)
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b. Menunjukkan keyakinan masa depan yang jauh lebih baik, sesuai
dengan norma dan harapan masyarakat.

c. Mencerminkan standar keunggulan dan cita-cita yang ingin di
capai.

d. Mencerminkan dorongan yang kuat akan tumbuhnya inspirasi,
semangat dan komitmen bagi stakeholder.

e. Menjadi dasar dan mendorong terjadinya perubahan dan
pengembangan sekolah ke arah yang lebih baik.

f. Menjadi dasar perumusan misi dan tujuan sekolah.

g. Indicator pencapaian visi

Vis yang sudah dirumuskan ditransformasikan ke anggota
organisasi. Transformasi vis merupakan kemampuan membangun
kepercayaan melalui komunikasi yang intensif dan efektif sebagai
upaya shared vision pada stake holders sehingga diperoleh sense of
belonging dan sense of owmership. Visi mesti ditransformasikan
dengan melakukan upaya berbagai visi dan diharapkan menjadi terjadi
difus visi dan menimbulkan komitmen seluruh personel.

Dalam upaya transformasi visi, kadang juga terjadi kegagaan
karena beberapa masalah dari visi. Sebab kegagalan visi organisas,
yakni (1) kerancuan visi dan misi, (2) secara intrinsik visi dan mis
tidak betul-betul didambakan, (3) vis dan misi tidak mencerminkan

penderitaan dan harapan, (4) visi dan mis tidak diyakini dapat
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dicapai, (5) visi dan mis tidak fleksibel, dan (6) visi dan mis tidak
didukung oleh strategi organisasi dan system manajemen yang tepat.®
2. Kemampuan kiai Mengimplementasikan Visi
Visi merupakan senjata bagi kepemimpinan visioner yang
menentukan masa depan organisasi apabila diimplementasikan secara
komprehensif. Visi seorang pemimpin  akan menginspiras
bawahannya dalam melakukan tindakan dan membentuk tentang masa
depan. Pemimpin yang memiliki visi kuat, akan berdampak dalam
praktik penggawantahan vis tersebut kepada seluruh orang-orang
yang menjadi bawahannya. Vis yang diciptakan oleh seorang
pemimpin dengan dukungan kuat dari seluruh elemen organisasi, akan
menuntun kepada setiap orang dalam melakukan aktivitasnya. Setiap
aktivitas organisasi yang dituntun oleh visi, berorientass masa depan
yang lebih baik, lebih berhasil, dan lebih diinginkan pada kondisi saat
ini yang akan mempermudah peran pemimpin dalam mewujudkan
tujuan-tujuan yang telah direncanakan
Nanus mengilustrasikan ada 4 (empat) peran penting bagi
kepemimpinan efektif yakni.
a Penentu arah
Pemimpin harus mampu melakukan seleks dan
menetapkan sasaran dengan mempertimbangkan lingkungan

eksternal masa depan yang menjadi tujuan pengerahan seluruh

62 Aan Komariyah, Visionary Leadership.....2016, 92
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sumber daya organisasi dalam mencapai visi, pemimpin yang
dapat berperan sebagai penentu arah adalah pemimpin
visioner.

Untuk menjadi penentu arah pemimpin visioner harus
memiliki kemampuan menganalisis posisi. Analisis SWOT
banyak digunakan untuk menemukan posisi organisasi dan
sebagal usaha sharing antar anggota organisasi. Secara
bersama-sama visionary leadership menganalisis
kemungkinan-kemungkinan yang ditempuh, teknik, strategi,
maupun sumber daya yang tepat dan sesuai dengan tujuan
organisas meraih progres di masa depan.

Winardi menyatakan bahwa pemimpin dalam perannya
sebagal penentu arah yang mengandung arti tidak hanya
menyatakan kepada orang-orang apa yang harus dilakukan
tetapi juga harus mampu memastikan pengikut atau anggota
mengetahui apa yang diharapkan dari setiap Situasi, dan
membantu mereka mengembangkan keterampilan, serta
menjadi upaya mengembangkan moril bagi bawahan agar
bekerja dengan keutuhan komitmen.®®

b. Agen perubahan
Pemimpin harus mampu mengantisipasi berbagai

perubahan dan perkembangan lingkungan global dan membuat

% Winardi, Kepemimpinan dalam Manajemen, (Jakarta: Rineka Cipta, 2000), 165.



63

prediksi tentang implikasinya terhadap organisasi, mampu
membuat skala prioritas bagi perubahan yang diisyaratkan
visinya, serta mampu mempromosikan eksperimentasi dengan
partisipasi orang- orang untuk menghasilkan perubahan yang
diinginkan.

Kial sebagai Visionary leadership tidak selau
menerima apa yang sudah ada, tetapi mempunya keinginan
organisasinya atau pondok pesantren yang dipimpinnya
memiliki keunggulan dan selau berfikir mengembangkan
organisas dengan inovasi peningkatan pendidikan di
pesantren.

Juru bicara.

Pemimpin harus mampu menjadi negosiator dan
pembentuk jaringan hubungan eksternal, menyusun visi dan
mengomunikasikannya melakukan pemberdayaan serta
melakukan perubahan. Pemimpin efektif adalah orang yang
mengetahui dan menghargai segala bentuk komunikasi yang
ada, guna menjelaskan dan membangun sportifitas untuk vis
masa depan.

Visionary leadership sebaga negaosiator dalam
berhubungan dengan organisasi yang lain atau hirarki yang
lebih tinggi. Perannya menyampaikan ide dan pokok pikiran,

gagasan, dan statemen sehingga mampu berkomunikas secara



empatik dalam membangun komitmen dan peyampal berbagai
kepentingan yang berkaitan dengan implementasi visi.
d. Pelatih
Pemimpin harus memberitahu orang lain tentang realita
saat ini, apa visnya atau ke mana tujuan, bagaimana
merealisasikannya . Selalu member semangat untuk maju dan
menuntun bagaimana mengaktualisasikan potensi mencapai
visi.*

Visionary leader ship sebagal pelatih nampak dari
pribadi yang sabar, dan dapat menjadi teladan bagi anggota
organisasi, mampu berkomunikasi dan menyosialisasikan visi
disertai kerja nyata membangun, mempertahankan, dan
mengembangkan visi organisasi. Selain itu pemimpin visioner
dituntut profesioal melakukan implementasi vis ke budaya

organisasi.

% Burt Nanus, Kepemimpinan Visioner, (Jakarta;Prenhalindo, 2001), 12-14
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Lingkungan Eksternal

Juru Bicara Penentu Arah

Masa Depan

Masa Sekarang

Pelatih Agen Perubahan

Lingkungan Internal

Gambar 2.2. Peran Kepemimpinan®

Secara sederhana implementasi bisa diartikan pelaksanaan atau
penerapan. Browne dan Wildavsky mengemukakan bahwa implementasi
adalah perluasan aktivitas yang saling menyesuaikan.®® Implementasi visi
merupakan  kemampuan pemimpin daam menjabarkan dan
menerjemahkan visi ke tindakan.®’

Daniel A. Mazmanian dan Paul A. Sabatier yang dikutip Wahab
menjelaskan makna implementasi ini dengan mengatakan bahwa
memahami apa yang senyatanya terjadi sesudah suatu program
dinyatakan berlaku atau dirumuskan merupakan fokus perhatian
implemetasi  kebijaksanaan, yakni kejadian-kejadian dan kegiatan-

kegiatan yang timbul sesudah disahkannya pedoman-pedoman

®bid, 16

% Usman Sunyoto. “Pembangunan dan Pemberdayaan Masyarakat”, (Yogyakarta, Pustaka
Pelgjar,2004), 7

6" Aan Komariyah, Visionary leadership.... 2016, 92
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kebijaksanaan negara, yang mencakup balk usaha-usaha untuk
mengadministrasikan maupun untuk menimbulkan akibat nyata pada
masyarakat atau kejadian-kejadian.

Pengejawantahan visi yang dilakukan secara benar dari seorang
pemimpin akan menghasilkan komitmen dan membangkitkan motivas
yang tinggi kepada para bawahan yang ada dalam suatu organisasi. Visi
yang jelas dan benar akan menyadarkan setiap orang mengenai peran dan
fungsinya dalam suatu organisasi, baik langsung maupun tidak langsung.
Seorang pemimpin visioner, dapat dilihat dari kemampuannya
mengejawantahkan vis kepada seluruh anggota organisass melalui
kontribus masing-masing terhadap organisasi. Vis yang benar juga
dapat memberikan arti filosofis kepada setiap individu menyangkut
pengabdian, kebanggaan, dan citra diri bawahan dalam mengenali siapa
dirinya dan siapaorang lain.

Pemimpin yang efektif selalu mempunyai rencana, berorientasi
pada hasil, senantiasa mengadopsi visi-visi baru yang menantang tetapi
bisa dijangkau, mengomunikasikan visi-visi tersebut kepada seluruh
anggotanya. Visi yang kuat akan menuntun menuju kepemimpinan yang
sukses, karena kepemimpinan yang sukses merupakan kunci keberhasilan
organisasi. Organisas yang sukses adalah organisas yang mampu
melahirkan pemimpin-pemimpin dengan komitmen kuat, memiliki vis

masa depan, dan mampu menyejahterakan seluruh anggotanya.®®

% Burt Nanus, Kepemimpinan ..... 2001, 97
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Pemimpin visioner setidaknya harus memiliki empat kompetensi

kunci sebagaimana dikemukakan oleh Burt Nanus yakni.

1)

2)

3)

Seorang pemimpin visioner harus memiliki kemampuan untuk
berkomunikasi secara efektif dengan mangjer dan karyawan
lainnya dalam organisasi. Kemampuan berkomunikasi sangat
dibutuhkan oleh seorang pemimpin, sebab untuk mengetahui segala
sesuatu yang terjadi di dalam organisasi perlu adanya proses
komunikasi. Selain itu seorang pemimipin yang memiliki
kemampuan berkomunikas dengan baik akan menumbuhkan iklim
organisasi yang baik pula.

Seorang pemimpin visioner harus memahami lingkungan luar dan
memiliki kemampuan bereaks secara tepat atas segala ancaman
dan peluang. Lingkungan luar merupakan pihak yang akan
menikmati hasil dari kerja organisasi, sehingga seorang pemimpin
visioner dituntut untuk paham dan segera bertindak untuk
mengantisipasi  perubahan lingkungan luar organisasi dengan
harapan produk atau servis yang akan diberikan akan sesuai sengan
perubahan yang terjadi.

Seorang pemimpin visioner memegang peran penting dalam
membentuk dan memengaruhi praktik organisasi, prosedur, produk
dan jasa. Kompetenss yang dimaksud dalam hal ini adalah
keterlibatan secara langsung seorang pemimpin dalam segala

proses pelaksanaan kegiatan organisasi, sehingga pemimpin akan
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mengetahui sgjauh mana pelaksanaan kegiatan organisasi dalam
rangka mencapai tujuan organisasi.

4) Seorang pemimpin visioner harus memiliki atau mengembangkan
pengallanan masa lalu untuk mengantisipass masa depan.
Pemimpin pasti memiliki pengalaman yang lebih banyak dibanding
anggota organisas yang lain, diharapkan dengan adanya kelebihan
itu pemimpin mampu menjadi evaluator rencana sebelum rencana
tersebut dilaksanakan sebagal program kerja sesuai dengan
pengalaman yang telah dimilki oleh pemimpin®

Menurut Barbara Brown sepuluh kompetensi yang harus dimiliki
pemimpin sebagai berikut.”
a. Visualizing (menggambarkan dalam khayalan),
Mempunyai gambaran tentang apa yang hendak dicapai dan kapan
hal itu akan dapat dicapai.
b. Futuristic thinking (berpikir ke masa depan).
Memikirkan posisi bisnis saat ini, dan posisi yang diinginkan pada
masa mendatang.
c. Showing foresight (memiliki tinjauan masa depan).
Perencana yang dapat memperkirakan masa  depan.
Mempertimbangkan apa yang ingin dilakukan, teknologi, prosedur,
organisas dan faktor lain yang mungkin dapat memengaruhi

rencana.

% Burt Nanus, Kepemimpinan ..... 2001, 87
" Barbara Brown (www.jaygary.com/visionary_leadership, diakses 15 Maret 2018)
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. Proactive planning (perencailaan proaktif).

Menetapkan sasaran dan strategi spesifik untuk mencapai sasaran,
mampu mengantisipasi/mempertimbangkan rintangan potensial dan
mengembangkan rencana darurat menanggulangi rintangan itu.

. Creative thinking (berpikir kreatif).

Berussha mencari dternatif jalan keluar yang baru dengan
memperhatikan isu, peluang dan masalah.

Taking risks (berani mengambil risiko).

Berani mengambil risko, dan menganggap kegagalan rebagai
peluang bukan kemunduran.

. Process alignment (meryelaraskan proses).

Mengetahui bagaimana menghubungkan sasaran dirinya dengan
sasaran organisasi, dapat menyelaraskan tugas dan pekerjaan setiap
departemen pada seluruh organisas

. Coalition building (membangun koalisi).

Menyadari bahwa dalam mencapai sasaran dirinya, harus
menciptakan hubungan harmonis, ke dalam dan ke luar organisasi.
Aktif mencari peluang kerja sama dengan berbagai individu
departemen dan golongan.

Continuous learning (pemhclgjaran terus menerus).

Mampu teratur mengambil bagian dalam pelatihan dan berbagai
jenis pengembangan lain, di dadam dan di luar organisasi. Mampu

menguji interaksi, negatif/positif, sehingga mampu mempelgjari



70

situasi, menggjar peluang kerja sama dan mengambil bagian dalam
proyek yang memperluas pengetahuan.

j.  Embracing change (melakukan perubahan yang mempersatukan).
Mengetahui  perubahan, penting bagi  pertumbuhan dan
pengembangan. Ketika ditemukan perubahan yang tidak
diinginkan/tidak diantisipasi, pemimpin aktif menyelidiki jalan yang
dapat memberi manfaat pada perubahan.

Implementasi dimaknai sebagai suatu rangkaian aktivitas dalam
rangka menghantarkan kebijakan kepada masyarakat sehingga kebijakan
tersebut dapat membawa hasil sebagaimana diharapkan. Rangkaian
kegiatan tersebut mencakup hal berikut. Pertama persiapan seperangkat
peraturan lanjutan yang merupakan interpretasi dari kebijakan tersebut.
Kedua, menyigpkan sumber daya guna menggerakkan kegiatan
implementasi termasuk didalamnya sarana dan prasarana, sumber daya
keuangan dan tentu sgja penetapan Siapa yang bertanggung jawab
mel aksanakan kebijaksanaan tersebut. Ketiga, bagaimana
mengahantarkan kebijaksanaan secara kongkrit ke masyarakat.”*

Dari beberapa pendapat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan implementasi vis merupakan kemampuan pemimpin dalam
menjabarkan dan menerjemahkan vis ke tindakan (action) yang nyata.
Dalam pendidikan pondok pesantren kiai sebagai pemimpin yang

memegang peran dalam mengimplementasikan vis menjadi aksi dan

™ Syaukani, dkk., Otonomi Daerah dalam Negara kesatuan, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar,
2003), 295
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tindakan  layanan  pendidikan.  Sehingga kemampuan  kiai
mengimplemetasikan vis dalam mewujudkan pelayanan prima
pendidikan dimaknai sebagai kemampuan kiai menjabarkan dan
mengejawantahkan visi ke tindakan layanan pendidikan yang terbaik
kepada pengguna jasa pendidikan pesantren dalam bentuk layanan-
layanan pendidikan di pondok pesantren meliputi layanan informasi,
layanan administrasi, layanan sarana, layanan bimbingan dan
keterampilan, dan kesejahteraan.
3. Evaluas Pelaksanaan Layanan Prima di pondok pesantren

Layanan dalam bidang pendidikan merupakan layanan yang
bekesinambungan dan tidak berhenti pada fase tertentu sgja melainkan
terus berubah dan berkembang sesuai kebutuhan penggunan layanan,
sehingga layanan yang baik sesuai standar dan kebutuhan pengguna
(prima) merupakan orientasi utama lembaga pendidikan. Layanan prima
pendidikan bersifat berkesinambungan dan berkembang sesuai tuntutan
pengguna mengharuskan lembaga pendidikan intropeks dan
memperbaiki layanan pendidikan yang diberikan. Langkah perbaikan
lembaga pendidikan tidak serta merta dapat diwujudkan tanpa melalui
evauas layanan prima pendidikan yang dilaksanakan.

Evaluas adalah suatu proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk menentukan kualitas (nilai dan arti) pada sesuatu, berdasarkan

pertimbangan dan kriteria tertentu untuk membuat suatu keputusan.’®

2 7ainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,2012), 8



72

Sedangkan menurut Hasan evaluass adaah wusaha sSistematis
mengumpulkan informasi mengenai sesuatu untuk digunakan sebagai
pertimbangan mengenai nilai dan arti dari suatu konteks tertentu.”®
Pendapat lain yang dikemukakan Wulan bahwa evaluasi secara umum
dapat diartikan sebagal proses sistematis untuk menentukan nilai sesuatu
(tujuan, kegiatan, keputusan, unjuk kerja, proses, orang ataupun objek)
berdasarkan kriteria tertentu.”

Melihat beberapa pendapat di atas evaluasi layanan prima
pendidikan dimaknai sebagai proses yang sistematis dan berkelanjutan
untuk mengumpulkan, mendeskripsikan, menginterpretaskan dan
menygjikan informasi untuk dapat digunakan sebagai dasar membuat
keputusan menyusun kebijakan layanan pendidikan maupun penyusunan
program layanan pendidikan selanjutnya yang sesuai standar kebutuhan
pelanggan pendidikan.

Teori yang melandasi evaluasi layanan prima pendidikan konteks
penelitian ini adalah teori evaluasi CIPP yang dikemukakan oleh Suffle
Beam. Konsep evaluass model CIPP (Context, Input, Process, dan
Product) dikembangkan oleh Stufflebeam pada 1965 sebagai hasil
usahanya mengevaluasi ESEA (the Elementary and Secondary Education

Act). Dalam pandangan Stufflebeam menyatakan “The CIPP model is

3 Ali Hasan, Marketing, (Y ogyakarta : MedPress, 2009), 41
™ Ratnawulan dan Rusdiana, Evaluasi Pembelajaran. (Bandung: CV Pustaka Setia,2015), 19
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based on the view that the most important purpose of evaluation is not to
prove, but to improve”.”

Evaluas CIPP merupakan evaluas program atau layanan yang
dipandang sebagal sistem dengan sasaran Context, Input, Process, dan
Product.”® Evaluas ini mengharuskan tim evaluator menganalisis
layanan pendidikan berdasarkan komponen konteks, masukan, proses,
dan produk. Alasan menggunakan model evaluas CIPP di sini
berdasarkan maksud dari layanan itu sendiri sebagai sebuah kesatuan
kegiatan yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan pihak tertentu
sehingga merasa puas sesuai dengan harapan, sehingga layanan
megandung arti proses. Evaluasi CIPP menunjukkan sebuah evaluas
dalam proses layanan tersebut.

a Evauas Konteks
Stufflebeam memaparkan evaluasi konteks, sebagai berikut.
“Context evaluation assess needs, problems, asets and opportunities
to help decision makers define goal and priorities and to help

> Evauas

relevant user judge goals, priorities, and outcome
konteks dimaksudkan untuk menilai kebutuhan, masalah, aset dan
peluang guna membantu pembuat kebijakan menetapkan tujuan dan

prioritas, serta membantu kelompok pengguna lainnya untuk

S Daniel L. Stufflebeam, “The CIPP Model For Evaluation, dalam Daniel L. Stufflebeam, dkk.
(eds), Evaluation in Education and Human Service, (Boston: Kluwer Academic Publisher, 2002),

283

"® Suharsimi Arikunto, Cepi Safrudin, Evaluasi program pendidikan pedoman teoritis,
(Jakarta:BumiAksara, 2014), 45
" Daniel L. Stufflebeam, “The CIPP Model For..... 2002, 326
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mengetahui tujuan, peluang dan hasilnya. Evaluasi konteks juga
memberikan gambaran, rincian terhadap lingkungan, serta menilai
kebutuhan dan tujuan secara lebih terarah. Evaluasi konteks
mencakup analisis masalah yang berkaitan dengan lingkungan
program atau kondisi obyektif yang dilaksanakan. Hal tersebut berisi
tentang kekuatan dan kelemahan obyek tertentu yang akan atau
sedang berjaan.

Evauas  konteks layanan prima adalah  upaya
menggambarkan dan merinci lingkungan, keutuhan yang tidak
terpenuhi, objek layanan, dan tujuan layanan. Permasalahan yang
menjadi objek evaluasi konteks adalah kebutuhan yang belum
terpenuhi, tujuan yang belum tercapai, fungsi layanan, dan tujuan

yang mudah dicapai.

. Evauas Masukan

Evaluas masukan layanan prima adalah kemampuan awal
yang dimiliki lembaga untuk menyediakan personalia dan sarana
yang tepat dalam proses layanan. Kegiatan evaluasi masukan (input
evaluation) bertujuan untuk membantu mengatur keputusan,
menentukan sumber-sumber, alternatif apa yang akan diambil, apa
rencana dan strategi untuk mencapai kebutuhan, dan bagaimana
prosedur kerja untuk mencapainya. Informasi dan data yang
terkumpul dapat digunakan untuk menentukan sumber dan strategi

dalam keterbatasan yang ada.



75

Komponen evaluasi masukan meliputi: (1) sumber daya
manusia, (2) sarana dan peralatan pendukung, (3) dana anggaran,
dan (4) berbagai prosedur dan aturan yang diperlukan Obyek
evaluasi masukan adalah dampak layanan yang diberikan, kuantitas
kepuasan penerima layanan, reaksi pengguna layanan, dan tingkat
capaian layanan.

Evaluasi Proses

Evaluas proses dirumuskan oleh Stufflebeam yakni. “A
process evaluation is an ongoing check on a plan’s implementation
plus documentation of the process, including changes in the plan as
well as key omissions and/or poor execution of certain
procedures”.”® Sebuah evaluasi proses merupakan pemeriksaan
sedang berlangsung pada pelaksanaan rencana serta dokumentasi
proses, termasuk didalamnya perubahan dalam rencana serta
ketidaksesuaian kunci, dan/atau eksekusi prosedur tertentu.

Kegiatan evaluas ini juga bertujuan untuk membantu
mel aksanakan keputusan serta menilai dan mendeteksi implementasi
dari rencana yang telah ditetapkan guna membantu para pelaksana
dalam menjalankan kegiatan. Evaluasi proses meliputi koleksi data
penilaian yang telah ditentukan dan diterapkan dalam praktik
pelaksanaan program. Pada dasarnya evaluas proses untuk

mengetahui sampai sgauh mana rencana telah diterapkan dan

8 Danidl L. Stufflebeam, “The CIPP Model For..... 2002, 289
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komponen apa yang perlu diperbaiki.iz Evaluasi proses menentukan
kegiatan yang akan dilakukan dengan keterlibatan berbagai pihak
yang ada dalam program tersebut. Semua unsur yang ada
mempunyai peranan yang penting dalam keberhasilan program
tersebut.

Evaluas proses adalah evauas yang mengarah pada
seberapa jauh layanan yang dilaksanakan sudah teredlisasi sesuai
rencana. Objek evaluass masukan adalah kesesuaian waktu
perencanaan dengan redisasi, kemampuan pelaksana, sarana

prasarana, dan hambatan yang dijumpai.

. Evaluasi Layanan Produk

Kegiatan ini  bertujuan untuk membantu keputusan
selanjutnya. Selain itu untuk mengetahui hasil apa yang telah dicapai
dan apa yang dilakukan setelah program berjalan. Evaluasi produk
merupakan penilaian yang dilakukan untuk mengukur keberhasilan
dalam pencapaian tujuan yang telah ditetapkan. Data yang dihasilkan
akan sangat menentukan apakah program diteruskan, dimodifikasi
atau dihentikan.”

Evaluas produk sebagai hasil dari suatu proses diharapkan
sesuai dengan rencana program yang telah disusun melalui proses.

Apabila produk ini tidak sesuai dengan proses yang telah dilakukan maka

"Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran, (Y ogyakarta: Pustaka Pelgjar, 2011),

183
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produk tersebut dikatakan berhasil. Sebaliknya bila produk itu belum
sesual dengan proses maka harus dicari tahu letak kesalahan tersebut.

Evaluas layanan produk adalah evaluasi yang diarahkan
pada ha-ha yang menunjukkan perubahan yang terjadi pada
masukan dan tahap akhir dari evaluasi. Objek evaluasi produk adalah
ketercapaian tujuan yang ditetapkan, rincian proses dan pencapaian
tujuan, hal-hal yang diperoleh selama proses, dan dampak yang

ditimbulkan.&

E. Penelitian Terdahulu

Sebagai rujukan dan perbandingan, penulis menemukan beberapa
hasil penelitian yang relevan dan berhubungan erat dengan komponen-
komponen penelitian ini, sebagai berikut.

Pertama, Penelitian Mohammad Dhohiri tahun 2008 berjudul
Manajemen Kesantrian Pondok Pesantren (Upaya Meningkatkan
Efisens Pengelolaan Kesantrian di pondok pesantren Miftahul Ulum
Sumber Jati Kadur Pamekasan.®* Hasilnya memaparkan secara detail
tentang proses penerimaan santri baru, proses dalam manajemen kegiatan
santri, dan proses dalam manaemen alumni di Pondok Pesantren Miftahul
Ulum Sumber Jati Kadur Pamekasan. Proses tersebut mulai dari

perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasannya.

% |bid, 46-48

8 Mohammad Dhohiri, Manajemen Kesantrian pondok pesantren (Upaya Meningkatkan
Efisienss Pengelolaan Kesantrian Di pondok pesantren Miftahul Ulum Sumber Jati Kadur
Pamekasan). (Malang, 2008).
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Semuanya dibahas tuntas termasuk tahapan atau prosedur perencanaan,
pembagian tugas, bentuk kegiatan penggerakan, tolok ukur pengawasan
dan prosedurnya. Sehingga tingkat efisensinya kelihatan. Sebagai
kesimpulan dari penelitian ini adalah dalam proses penerimaan santri baru,
pondok pesantren ini sudah dapat memangemennya dengan baik.
Kemudian proses mangjemen kegiatan santri terdapat beberapa kelemahan
terutama dalam penentuan program dan rekrutmen. Sedangkan dalam
proses dalam mangemen alumni dibanding kedua mangemen di atas
terlihat lebih lemah. Sebagai masukan bagi para pengelola pesantren ini
khususnya penentu kebijakan dalam menangani mangemen aumni
dibutuhkan relas dan kerja sama dengan instansi lain dengan
menggunakan pendekatan social demand

Kedua, Penelitian Khoirul Anam tahun 2011 berjudul Peran kiai
dalam Pembaruan Manajemen di pondok pesantren (Studi Multi Stus di
pondok pesantren Subulus Salam Melis Gandusari dan pondok pesantren
Qomarul Hidayah Gondang Tugu Trenggalek).2? Penelitian ini berfokus
pada bentuk pembaruan mangemen yang diimplementasikan kiai sebagai
mangjer dalam sistem pendidikan pesantren. Studi ini  membahas
pembaruan mangemen kiai dalam mengelola pondok pesantren, yang
dismpulkan bahwa peran dan fungs kepemimpinannya. Bentuk
pembaruan mangemen mencakup empat kategori yakni revitalisas vis

dan misi pesantren, sistem kelembagaan dan pembelgaran yang

8 Khoirul Anam, Peran Kiai dalam Pembaruan Manajemen di pondok pesantren (Studi Multi
Situs di pondok pesantren Subulus Salam Melis Gandusari dan pondok pesantren Qomarul
Hidayah Gondang Tugu Trenggalek). (Tulungagung: 2011).
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diimplementasikan, struktur organisasi dan pembagian Kkerja, serta
pengembangan pondok pesantren berbasis jaringan dengan alumni.
Ketiga, Penelitian Yumnan Abadi berjudul Pengembangan
Pendidikan Pesantren (Studi Kasus tentang Dinamika Sstem Pendidikan
di pondok pesantren Nailul Ulum Bendoagung Kampak Trenggalek).®
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam rangka pengembangan
pendidikannya, Pondok Pesantren Nailul Ulum mempunya kebijakan
pesantren dalam era otonomi daerah, kebijakan dalam rangka menggagas
format baru pesantren dan analisa kekuatan pendidikan pondok pesantren.
Dinamika pengembangan sistem pendidikan meliputi  dinamika
pengembangan kelembagaan pendidikan, pengembangan kurikulum, dan
metode penggjaran. Hambatan-hambatannya meliputi, kurikulum yang
monoton, metode penggjaran yang kurang sesuai, SDM guru masih
kurang, fasilitas dan sarpras kurang lengkap, sistem evaluasi tidak seperti
yang diharapkan, kurang terbinanya keterampilan dan keterbatasan dana.
Bentuk pendidikan di masa depan pondok tidak bisa terlepas dalam rangka
ikut membangun manusia seutuhnya untuk mewujudkan masyarakat yang
adil, makmur berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Selain pendidikan
agama dan penggian kitab-kitab agama, juga menyelenggarakan
pendidikan formal dan non formal. Pengembangan sistem pendidikan di

pondok pesantren Nailul Ulum berusaha proaktif, maksudnya selalu siap

8 Yumnan Abadi, Pengembangan Pendidikan Pesantren (Sudi Kasus tentang Dinamika
Sstem Pendidikan di pondok pesantren Nailul Ulum Bendoagung Kampak Trenggalek),
(Yogyakarta: Universitas Islam Indonesia (Ull) Y ogyakarta, tidak diterbitkan, 2009).
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mengadakan kompromi dengan konsep pendidikan modern, namun masih
tetap mempertahankan tradis pesantren yang masih relevan dengan
kemagjuan zaman. Kompromi tersebut dapat dibuktikan melalui
pelaksanaan transformasi institusi kurikulum dan metode pengajaran
terutamaterhadap sistem pendidikan nasional.

Keempat, Penelitian Ahmad Nahrowi tahun 2013 berjudul Peran
Kepemimpinan kiai dalam Pembaharuan Manajemen (Sudi Multi Stus di
pondok pesantren Darus Salam Durenan dan pondok pesantren Subulus
Salam  Melis Gandusari Trenggalek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa strategi kebijakan pembaharuan pengelolaan pondok pesantren
meliputi hal berikut. Pertama, pengembangan sistem pendidikan salafiyah
berdasarkan prinsip nilai keislaman, berorientasi terwujudnya tujuan
bahagia dunia akhirat dan santri tafaquh fi al-diin. Peran kepemimpinan
kiai dilihat dari dua hal yakni. pertama, pola dan gaya kepemimpinan
yang diterapkan, dan fungsi kepemimpinan kiai . Pola kepemimpinan
pondok pesantren Darus Salam Durenan yakni pola kharismatik-legal
rasional. Sedangkan pola kepemimpinan pengasuh pada pondok pesantren
Subulus Salam Melis Gandusari Trenggalek yakni pola kepemimpinan
gabungan tradisional-kharismatik. Model pembaharuan pengelolaan
pondok pesantren, mencakup tiga kategori, yakni bidang revitalisas vis,
misi dan tujuan pondok pesantren, bidang kelembagaan dan pembelgjaran
pondok pesantren, serta bidang pengembangan pondok pesantren berbasis

jaringan. Bentuk pendelegasian kewenangan kiai terhadap dewan asatidz
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dilaksanakan secara hierarkis. Model mangjemen bersifat konvensional
semi modern.

Kelima, Penelitian Qorrie A’yuna tahun 2015 berjudul Manajemen
Teamwork dalam Implementasi Total Quality Management Di Pondok
Modern Darussalam Gontor Putri 3. Hasil penenlitian memaparkan
bahwa terdapat tiga jenis teamwork di Gontor Putri 3, yakni. (@) tim gugus
kualitas, (b) tim perbaikan proses, dan (c) tim gugus tugas. Dalam proses
pembentukan teamwork melalui lima tahapan, yakni. (a) tahap
prapembentukan (pre-forming), (b) tahap pembentukan (forming), (c)
tahap penggugahan (storming), (d) tahap penataan norma (norming), dan
(e) tahap pelaksanaan (performing). Ditemukan unsur-unsur pencapaian
efektivitas teamwork yang dikaji dari dua kategori. Pertama, dari segi
sikap motivas anggota tim, yakni. kesungguhan dan kemauan, berfokus
pada pembinaan santriwati, bertanggung jawab terhadap mutu, merasa
bangga, dan merespon kebutuhan individual. Kedua, dari segi kinerjatim,
yakni. memiliki tujuan yang jelas, sumber daya yang mendukung,
mengetahui batasan tanggung jawab dan otoritas, memiliki rencana kerja,
kejelasan/kesamaan nilai aturan yang dianut, kepemimpinan dalam tim
bersifat situasional dan fleksibel, kebanggan dan kepuasan dalam tim,
kegelasan tugas, umpan balik dan peninjauan ulang, keterbukaan dan
keterusterangan, pengambilan keputusan kolaboratif, komunikasi
menyamping/mendatar, memperhatikan/menekankan pada tindakan, dan

berkonsultas tentang kebijakan secarateratur.
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Keenam, Penelitian yang dilakukan oleh Nur Mukti tahun 2017
berjudul Praktik Kepemimpinan Visioner Kepala Madrasah Ibtidaiyah
Istigomah Sambas Purbalingga, Praktik Kepemimpinan Visioner Kepala
dilakukanya. Penelitian ini termasuk dalam penelitian kualitatif. Madrasah
Ibtidaiyah Istigomah Sambas Purbalingga lebih mengorientasikan pada
mutu. Langkah kepemimpinan visioner diawali dengan penetapan visi dan
misi madrasash dengan regulasi serta mengakomodasi keinginan
owner/pemilik madrasah dan melakukan analisis SWOT yang menjadi
peluang terbesar madrasah. Kemudian dalam merumuskan vis
madrasah, strategi yang dirumuskan yakni dengan curah pendapat (brain
stroming). Kemampuan kepala madrasah dalam mengimplementasikan
visi madrash yakni dengan membuat rencana kerja madrasah dan dokumen
total product consept yang nantinya akan diturunkan dalam proses
mentransformasikan vis ke dalam program setigp bidang mulai dari
bidang kurikulum, kesiswaan, keagamaan dan kesekretariatan.

Ketujuh, llyas arif purwanto tahun 2012 tentang Kepemimpinan
kiai dalam menebentuk etos kerja santri (Studi kasus di Badan Usha Milik
Pesantrren An Nawawi Berjan Gebang Purworegjo). Hasil penelitian
bahwa kiai berperan sebagai motivator, uswatun hasanah, dan mursid.
Strategi berbentuk perhatian yakni du’atul hasanah, uswatun hasanah, dan
tatbiqul hasanah, konstruk kerja santri bernilai islami.

Kedelapan, Rusmini, tahun 2015 vyang berjudul Gaya

Kepemimpinan kiai Lukman Al-Karim Dalam Pengembangan Lembaga
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Pendidikan Isslam (Sudi Kasus di pondok pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang). Hasil dari penditian ini adalah untuk memimpin dan
mempertahankan keberadaan pesantren, beliau berjalan sendiri. Kial
melakukan banyak strategi sebagal berikut. Pertama, strategi kiai
mengelola dana pendidikan. Kiai menggunakan beberapa jenis metode
untuk mendanai kegiatan pendidikan di lembaganya. Beliau sendiri yang
mendanai |embaganya dan beliau mendapatkan sumbangan dari pusat laba
pesantren. Kiai meningkatkan kualitas buruh di pesantren Bahrul
Maghfiroh dengan memberikan sikap wara, uswatun hasanah (contoh
yang baik) dan riyadlul (tirakat) untuk semua siswa, semua buruh dan
semua guru (asatizah). Kia juga memperluas kurikulum pengagaran di
pesantren. Dari banyak persepsi, peneliti bisa mengklasifikasikan bahwa
kiai memiliki karismatik, transformasional, dan visioner sebagai pemimpin
yang baik.®*

Kesembilan, Adib Mustaghfiri tahun 2012 tentang Kepemimpinan
Visioner Kepala Sckolah dalam Meningkatkan Mutu SMIP NU 06
Kedungsuren Kaliwungu Selatan Kendal. Hasil penelitian bahwa Peran
kepala sekolah dalam merumuskan visi sekolah sebagal pencetus ide awal
inspirator, motivator serta mengfasilitas Tim Pengembang Sekolah dalam
merumuskan visi misi. Upaya kepala sekolah dalam mentransformasikan
vis sekolah dilakukan melalui dua hal, yakni secara langsung dan tidak

langsung. Secara langsung dilakukan dengan menyampaikan secara

8 Jurnal Studi Keislaman, Volume 15, Nomor 2, Desember 2015



langsung kepada seluruh komunitas sekolah melalui forum  formal  atau
rapat. Secara tidak langsung dilakukan pada kegiatan tertentu,
menggunakan media-media tertentu yang dapat mendukung transformasi
visi. Peran kepala sekolah dalam mengimplementasikan visi  diantaranya
dengan memberikan contoh keteladanan, disiplin kerja, koordinasi,
komunikasi, dan konsultasi dengan para stakeholder. Sebagai evaluator
dan motivator terhadap kinerja para guru, staf dan karyawan dalam rangka
controlling terhadap implementasi visi.

Kesepuluh, Isnada Waris Tasrim, berjudul (Kepemimpinan visoer
dalam proses perubahan di sekolah efektif (studi multi kasus pada tingkat
sekolah dasar Kota Bogor) dengan hasil penelitian: 1) kepemimpimpinan
visioner pembentukan visi melalui nilai personal pemimpin dan nilai
organisasi, berbagai pertimbangan dalam penerapannya; 2) Implementtasi
viss Pembangunan profesionalisme, dan Pembangunan budaya; 3)
Tranformas visi yakni. artikulas dan komunikasi visi, misi, tujuan
organisasi mencakup tujuan, intensitas, dan sasaran®

Kesebelas, Sugeng Satrio Utomo, berjudul  Hubungan
Kepemimpinan visioner keterampilan kepala sekolah dan iklim
komunikasi terhadap profesionalisme guru SMA di Kabupaten Malang,

Hasil penelitiannya adalah 1) Kinerja kepala sekolah tinggi; 2)

%) snada Waris Tasrim, Disertasi (K epemimpinan visoer dalam proses perubahan di sekolah
efektif (studi multi kasus padatingkat sekolah dasar kota bogor) UIN Malang, 2011.
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Keterampilan mangjerial kepala sekolah baik; 3) iklim komunikasi tinggi;
dan 4) kepemimpinan visioner kepala sekolah tinggi.*

Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
sebagaimana tabel berikut.

Tabd 2.2. Pendlitian Terdahulu

Nama Pendliti, Judul dan Tahun

No Pendlitian Keterangan

1 Mohammad Dhohiri, Penelitian ini membahas
Manajemen Kesantrian pondok manaj emen kegiatan santri dan
pesantren (Upaya Meningkatkan | managjemen alumni pendekatan
Efisiensi Pengelolaan Kesantrian | social demand
Di pondok pesantren Miftahul
Ulum Sumber Jati Kadur
Pamekasan, 2008

2 Khoirul Anam, Peran kiai dalam | Penelitian ini membahas peran kiai
Pembaruan Mang emen di dan fungsi kepemimpinannya.

pondok pesantren (Studi Multi
Situs di pondok pesantren
Subulus Salam Melis Gandusari
dan pondok pesantren Qomarul
Hidayah Gondang Tugu
Trenggalek), 2011

3 Yumnan Abadi, Pengembangan | Penelitian ini membahas
Pendidikan Pesantren (Studi transformasi institusi, kurikulum,
Kasustentang Dinamika Sistem | dan sistem pendidikan
Pendidikan di pondok pesantren
Nailul Ulum Bendoagung
Kampak Trenggalek, 2009

4 Ahmad Nahrowi. Peran Penelitian ini membahas gaya
Kepemimpinan kiai dalam kepemimpinan kharismatik-legal
Pembaharuan Mangemen (Studi | rasional dan tradisional-

Multi Situs di pondok pesantren | kharismatik.

Darus Salam Durenan dan
pondok pesantren Subulus Salam
Melis Gandusari
Trenggalek,2013

% Sugeng satrio utomo, Hubungan K epemimpinan visioner keterampilan kepala sekolah dan
iklim komunikasi terhadap profesionalisme guru SMA dikabupaten malang, UIN Malang, 2011
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Nama Pendliti, Judul dan Tahun

No Pendlitian Keterangan

5 Qorrie A’yuna, 2015, Penelitian ini membahas
Mangjemen Teamwork Dalam pembentukan teamwork
Implementasi Total Quality
Management Di Pondok Modern
Darussalam Gontor Putri 3 ,

6 Nur Mukti, 2017. Praktik Penelitian ini membahas praktik
Kepemimpinan Visioner Kepala | kepemimpinan visioner kepala dan
Madrasah Ibtidaiyah Istiqgomah transformasi visi
Sambas Purbalingga,

8 Ilyas arif purwanto, 2012, Penelitian ini membahas strategi
Kepemimpinan kiai dalam membentuk etos kerja
menebentuk etos kerja santri
(Studi kasus di Badan Usha
Milik Pesantrren An Nawawi
Berjan Gebang Purworejo),

9 Rusmini , Jurnal Studi Penelitian ini membahas strategi
Keslaman, Volume 15, Nomor mengel ola dana pendidikan dan
2, Desember 2015 : Gaya kualitas karyawan
Kepemimpinan kiai Lukman Al-

Karim Dalam Pengembangan
Lembaga Pendidikan Islam
(Studi Kasus di pondok
pesantren Bahrul Maghfiroh
Malang), 2015

10 | Adib Mustaghfiri, 2012. Penelitian ini membahas peran
Kepemimpinan Visioner Kepala | kepala sekolah sebagai inspirator
Sekolah dalam Meningkatkan dan motivator
Mutu SMP NU 06 Kedungsuren
Kaiwungu Selatan Kendal

11 Isnada Waris Tasrim, 2011, Hasil penelitian tentang
(Kepemimpinan visoer dalam pembenntukan visi melaui nilai
proses perubahan di sekolah persona pemimpin dan nilai
efektif (studi multi kasus pada organisasi, berbagai pertimbangan
tingkat sekolah dasar Kota dalam penerapannya. Implementasi
Bogor) visi melalui pengembangan

profesionalisme, pembangunan
budaya,dan tranformasi visi melalui
Artikulas dan komunikasi visi,
misi, tujuan organisasi mencakup
tujuan, intensitas, dan sasaran

12 Sugeng Satrio Utomo, 2011, Hasi| penelitian adalah kinerja
Hubungan K epemimpinan kepala sekolah tinggi, keterampilan
visioner keterampilan kepaa manejeria kepsek baik, iklim
sekolah dan iklim komunikasi komunikasi tinggi, dan
terhadap profesionalisme guru kepemimpinan visioner kepala
SMA dikabupaten malang sekolah tinggi

13 | Zuhri, Kepemimpinan Visioner Pertanyaan penelitian sebagai

kiai dalam Mewujudkan

berikut.
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Nama Pendliti, Judul dan Tahun

No Pendlitian Keterangan
Layanan Primadi pondok 1. Bagaimana kemampuan kiai
pesantren Hidayatullah Pule merumuskan visi dalam
Trenggalek mewujudkan layanan primadi

Pondok Pesatren Hidayatullah?
2. Bagaiman kemampuan kiai
mengimplementasikan vis
dalam mewujudkan layanan
primadi Pondok Pesatren
Hidayatullah?
3. Bagaimanaevaluasi
pel aksanaan layanan primadi
Pondok Pesatren Hidayatullah?

Dari tabel di atas perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu
bahwa penelitian ini dengan judul Kepemimpinan Visioner Kiai dalam
mewujudkan layanan prima di pondok pesantren Hidayatullah Pule
Trenggalek. Pendlitian dilakukan secara mendalam menggunakan pendekatan
kualitatif pada kemampuan kiai dalam merumuskan dan mengimplementasikan
vis dan evaluasi pelaksanaan layanan prima di pondok pesantren Hidayatullah

Pule Trenggalek.
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F. Paradigma Penedlitian

IMPLIKASI TEORI <
FOKUS GRAND
PENELITIAN THEORY
1 §emwnpsian 1. Merumuskan
erumuskan ig-
Visi dalam {//'S'Qh‘]iofeph
Mewujudkan X aey
Layanan (A) TEMUAN
Prima DAN
2. Kemampuan [==p] 2. Implementas PROPOSISI
Mengimple lkavis- PENELITI
v mentasikan Burt Nanus o
— Visi dalam (B)
K epemimpinan Mewuijudkan A
Visioner Kial Layanan ;
peblbl Pri>|/~na 3. Eval uasi
Mewjudkan 3. Evaluas yanan
Layanan Prima = Pl aksanaan Prima-Sufile
pondok Layanan Beam (C)
pesantren Prima
Hidayatullah
A

TUJUAN PENELITIAN

1. Menganalisis dan  merumuskan  temuan
kemampuan Kiai merumuskan vis dalam
mewujudkan layanan prima pondok pesantren

2.  Menganalisis dan merumuskan temuan
kemampuan Kiai mengimplementasikan visi
dalam mewuijudkan layanan prima pondok
pesantren

3. Untuk menganalisis dan merumuskan temuan
evaluas pelaksanaan layanan prima pondok

IMPLIKASI TEORI C——

(A) Joseph V. Quigley, Vision : How leader Develop it, Share it, and Sustain it,
(New Y ork; McGraw-Hill, 1993)

(B) Burt Nanus, Kepemimpinan Visioner, (Jakarta;Prenhalindo, 2001)

(C) Danid L. Stufflebeam, “The CIPP Model For Evaluation, dalam Daniel L.
Stufflebeam, dkk. (eds), Evaluation in Education and Human Service,
(Boston: Kluwer Academic Publisher, 2002)
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Penjelasan

A. Merumuskan Misi
Joseph V. Quigley, Vision : How leader Develop it, Share it, and Sustain it,
(New York; McGraw-Hill, 1993)

Joseph V. Quigley menyatakan bahwa perumusan visi melalui proses
partisipasi dan musyawarah antar anggota kelompok. Pemimpin visioner
dengan membentuk core leadership team member dituntut mampu
merumuskan vis melaui tahapan: 1) membentuk dan merumuskan visi oleh
anggota tim, 2) merumuskan strategi secara konsensus, 3) Total Comitment
dengan membulatkan sikap dan tekad untuk mewujudkan visi menjadi aksi

B. Mengimplementasikan Visi
Burt Nanus, Kepemimpinan Visioner, (Jakarta; Prenhalindo, 2001)

Burt Nanus menyatakan bahwa vis diwujudkan dengan kerja
kepemimpinan. Kepemimpinan yang bervis bekerja dengan empat pilar: 1)
Penentu arah, pemimpin harus mampu melakukan seleksi dan menetapkan
sasaran dengan mempertimbangkan lingkungan eksternal masa depan yang
menjadi tujuan pengerahan seluruh sumber daya organisasi dalam mencapai
visi, pemimpin yang dapat berperan sebagai penentu arah adalah pemimpin
visioner; 2) Agen perubahan, pemimpin harus mampu mengantisipasi
berbagai perubahan dan perkembangan lingkungan globa dan membuat
prediks tentang implikasinya terhadap organisasi, mampu membuat skala
prioritas bagi perubahan yang diisyaratkan visinya, serta mampu
mempromosikan eksperimentasi dengan partisipasi orang- orang untuk
menghasilkan perubahan yang diinginkan; 3) Juru bicara, pemimpin harus
mampu menjadi negosiator dan pembentuk jaringan hubungan eksternal,
menyusun visi dan mengkomunikasikannya melakukan pemberdayaan serta
melakukan perubahan; 4) Pelatih, pemimpin harus memberitahu orang lain
tentang redita saat ini, agpa visinya atau ke mana tujuan, bagaimana
merealisasikannya .

C. Evaluas Layanan
Daniel L. Stufflebeam, “The CIPP Model For Evaluation, dalam Daniel L.
Stufflebeam, dkk. (eds), Evaluation in Education and Human Service,
(Boston: Kluwer Academic Publisher, 2002)

Sufflebem menyatakan konsep evaluasi model CIPP (Context, I nput,
Process, dan Product) yang dapat digunakan untuk evaluasi layanan dan
proses. Konsep evaluasi CIPP tersebut menawarkan bahwa tujuan penting
evaluasi adalah bukan untuk membuktikan, tetapi juga untuk memperbaiki



